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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang berjudul “Metode Syarah Hadis
Dalam Kitab Mastika Hadis Karya Sheikh Abdullah Basmeih”. Penelitian ini dilakukan
karena pada saat ini, banyak kitab hadis yang telah ditemukan. Di Malaysia, banyak
kitab hadis yang diajarkan di sejumlah masjid dan pesantren. Beberapa di antara kitab
hadis tersebut banyak yang sudah dikaji dan ada yang belum dikaji. Kitab Mastika
Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih termasuk di antara kitab yang tidak banyak yang
dikaji.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah geonologi keilmuan Sheikh
Abdullah Basmeih, kemudian karakteristik kitab Mastika Hadis dan metode Sheikh
Abdullah Basmeih dalam mensyarah Kkitab Mastika Hadis. Dalam menjawab
permasalahan tersebut, penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research).
Yaitu penelitian terhadap buku-buku yang memuatkan inforamasi terkait penelitian ini,
di samping mengutip dan meneliti buku-buku yang ditulis oleh Sheikh Abdullah
Basmeih. Penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif yaitu menggambarkan
metode syarah yang digunakan Sheikh Abdullah Basmeih berkaitan dengan kitab
Mastika Hadis yang kemudian dikuatkan dengan teori syarah hadis.

Hasil dari penelitian ini, ditemukan bahwa Sheikh Abdullah Basmeih
memulakan pendidikannya pada usia tujuh tahun di Mekah sebelum ayahnya
membawanya berhijrah ke Tanah Melayu. Sebelum bergelar seorang penulis, Sheikh
Abdullah Basmeih melakukan berbagai pekerjaan bagi menyara kehidupan
keluarganya. Selanjutnya hasil analisis terhadap karakteristik kitab Mastika Hadis.
Sheikh Abdullah Basmeih mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan persoalan agidah
dan juga ibadah. Hadis-hadis di dalam kitab Mastika Hadis dicantumkan mengikut bab
tertentu dan dikuti dengan syarah hadisnya. Sheikh Abdullah Basmeih menerapkan
metode Ijma/i dalam mensyarah hadis pada kitab Mastika Hadis. Hadis-hadis
disyarahkan dengan bahasa yang ringkas dan mudah dipahami oleh kebanyakan
masyarakat di Malaysia. Sheikh Abdullah Basmeih mencantumkan ayat Alquran,
hadis, pendapat ulama dan lainnya ketika mensyarahkan hadis. Kitab Mastika Hadis
telah memberikan banyak manfaat kepada masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan
dengan banyaknya masjid-masjid di Malaysia yang menggunakan kitab Mastika Hadis
sebagai bahan ajar.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan ilmu dan
menjadi referensi bagi pembaca. Sekaligus, diharap agar penelitian ini dapat menjadi
literatur yang bisa dipertanggungjawabkan sebagai sumber kajian mahasiswa.
Akhirnya, kritik dan saran dari semua pihak sangatlah dibutuhkan bagi memperbaiki
segala kekurangan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Syarah hadis, Basmeih
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Alguran dan hadis Nabi merupakan dua sumber utama dalam Islam. Kedua
sumber ini memberi panduan kepada manusia untuk menjalani kehidupan di
dunia dan akhirat. Alquran adalah firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad, membacanya memperoleh pahala, diriwayatkan secara mutawatir,
dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah Al-Nas. Isi kandungan
Alguran bukan hanya memuat petunjuk kepada hubungan manusia dengan tuhannya,

malah hubungan manusia sesama manusia.t

Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad secara beransur-ansur. Apa yang
diterima oleh nabi kemudiannya disampaikan kepada para sahabat. Para sahabat yang
mendengarnya pula menyampaikan kepada sahabat lainnya. Alquran yang diturunkan
dalam bahasa Arab telah mempermudah para sahabat unutuk memahaminya karena
para sahabat memang orang Arab. Proses perkembangan Alquran pada masa sahabat

berlaku secara cepat sehingga ramai yang menghafal dan menyampaikannya.?

Secara dasarnya fungsi utama Alquran adalah petunjuk bagi seluruh manusia.
Orang yang beriman dan mengamalkan petunjuk Alquran akan memperoleh kehidupan

yang layak di dunia dan akhirat.

! Wahyuddin, “Ulum al-Qur’an, Sejarah Dan Perkembangannya”, Jurnal Sosial Humaniora, Vol.6 ,No.1 (Juni,
2013), 20.
2 Syamsu Nahar, Studi Ulumul Quran (Medan: Perdana Publishing, 2015), 6.

1



Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 4-5:
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Dan mereka yang beriman kepada (Alquran) yang diturunkan kepadamu
(Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah ditunkan sebelum engkau, dan mereka

yakin akan adanya akhirat. Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya
dan mereka itulah orang-orang yang beruntug.®

Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an. Hadis
adalah suatu yang disandarkan kepada Nabi baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir
(pengakuan) atau sifat.* Pada dasarnya, hadis berfungsi memberikan penafsiran
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat mujmal (global), memberikan taqyid
(membatasi) ayat-ayat yang mutlagq, dan memberikan takhsis (mengkhususkan) ayat-

ayat yang bersifat umum.®

Sewaktu Rasulullah masih hidup, para sahabat banyak yang menghafal hadis
Nabi. Pada ketika itu, hadis disampaikan secara langsung dari Nabi. Ketika awal-awal
wahyu diturunkan, Rasulullah melarang para sahabat untuk menulis hadis karena
khawatir akan bercampur dengan Alqur’an. Pada umunya masyarakat ketika itu tidak
banyak yang mahir menulis, disamping alat-alat pendukung menulis masih belum
banyak. Namun tidak menutup kemungkinan ada beberapa sahabat yang menulisnya

secara peribadi.®

3 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: CV Karya Utama, 2000), 2.

4 Mahmud al-Tahhan Taysir Mustalah al-Hadith (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 2010), 17.

5> Muhammad Ali, “Peran Hadits Sebagai Sumber Ajaran Agama”, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol.5,
No. 1 (Februari, 2019), 131.

6 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Umar Bin Abdul Aziz Dan Semangat Penulisan Hadis”, Jurnal Esensia, Vol. XIV,
No.2 (Oktober, 2013), 259.



Setelah Rasulullah wafat, para sahabat sangat berhati-hati dalam meriwayatkan
hadis. Hal ini karena, mereka memahami kedudukan hadis Nabi yang mulia dan
khawatir terjadinya penyimpangan terhadap hadis Nabi. Pada masa al-Khulafa’ al-
Rashidin, penulisan hadis belum mendapat perhatian khusus. Perkembangan
periwayatan hadis mula-mula terjadi pada masa khalifah Uthman. Ini karena pada masa
Uthman, para sahabat bebas untul keluar dari Madinah dan perlawatan pencarian al-

Sunnah mulai dilakukan.’

Setelah itu, kerajaan Islam berhasil menakluk banyak daerah seperti Mesir,
Persia, Samarkand, Iraq dan Sepanyol. Para sahabat mulai berpindah dan menetap di
kota-kota baru yang ditaklukan oleh Islam. Kota-kota tersebut berubah menjadi pusat
pembelajaran Alqur’an dan hadis kepada masyarakat umum. Pada masa tersebut, hadis
disebarkan secara luas dan diperhatikan secara penuh. Para tabi’in mulai berkumpul

dengan para sahabat untuk mendengar dan mempelajari hadis-hadis Nabi.®

Para tabi’in melakukan rihlah ke kota-kota yang dikenal pusat hadis seperti
Madinah, Mesir, Maghribi dan Andalusia. Pada masa tabi’in, lahir berbagai sahifah
yang mengumpulkan hadis-hadis yang ditulis oleh kalangan tabi’in. Antaranya adalah
Sahifah Sa’id bin Jubair, Sahifah Bashir bin Nuhayk, Sahifah Mujahid bin Jabir,
Sahifah ‘Urwah bin al-Zubair. Penulisan sahifah-sahifah membuktikan bahwa para

tabi’in memberikan perhatian khusus terhadap penulisan hadis Nabi.’

Proses kodifikasi hadis secara resmi berlaku sewaktu pemerintahan khalifah
Umar bin Abdul Aziz. Pada tahun 100 Hijriah, khalifah Umar bin Abdul Aziz

memerintahkan gubernur Madinah yang bernama Abu Bakar bin Muhammad bin Amr

7 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2013), 29.
8 Ibid., 34.
9 Fauzi Deraman, Ulum al-Hadith (Selangor: Meteor Doc, 2012), 32.



dan para ulama’ Madinah untuk mengumpulkan hadis dari para penghafalnya.
Khalifah juga menulis surat khusus kepada Ibn Syihab al-Zuhri dan gubernur-gubernur
lain agar melaksanakan pembukuan hadis.*® Peranan khalifah Umar bin Abdul Aziz
dalam usaha untuk pembukuan hadis sangat besar. Beliau mengambil bagian dalam
mendiskusikan hadis-hadis yang dihimpun dan memiliki beberapa tulisan tentang hadis
yang diterimanya. Antara faktor mengapa khalifah Umar bin Abdul Aziz

memerintahkan untuk membukukan hadis adalah seperti berikut.

Pertama, berkurangnya ahli ilmu karena syahid di medan perang. Pada ketika
itu, ulama’ bukan hanya beperan untuk menyebarkan ilmu malah turut berjuang di
medan perang. Kedua, munculnya banyak hadis-hadis palsu. Setelah kewafatan
Rasulullah, munculnya berbagai kelompok yang menyebarkan hadis palsu. Jika hadis
tidak dibukukan, dikhawatirkan hadis yang sahih akan bercampur dengan hadis yang
palsu. Ketiga, kemampuan ilmu antara para tabi’in tidak sama. Usaha penyebaran ilmu
di wilayah penguasaan Islam yang semakin meluas akan menjadi sulit jika tidak

adanya usaha kodifikasi hadis.!!

Usaha pembukuan hadis berlanjutan hingga munculnya berbagai kitab hadis
pada abad ke-2 Hijriah. Di antara kitab-kitab hadis yang terkenal adalah al-
Muwatta’ Imam Malik, Musnad Imam Syaf’i, dan a/-Jami’oleh Imam Abd al-Razagq.
Sejarah pengembangan hadis nabawi mencapai masa kegemilangannya pada abad ke-
3 Hijriah. Kitab-kitab hadis yang dibukukan disistermasir dengan menggunakaan
metode yang lebih baik. Pada masa tersebut, muncul banyaknya tokoh ilmuwan hadis
seperti Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi, al-Nasa’i,

Ibnu Majah dan lainnya. Kitab-kitab Jami’ dan Sunan menyumbangkan banyak

1 Qudsy, “Umar Bin..., 270
11 Arifin, Studi Kitab..., 58.



khazanah bagi kepentingan masyarakat Islam kemudiannya. Antara kitab hadis yang
terkenal adalah Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-
Tirmidhi, Sunan al-Nasa’idan Sunan Ibnu Majah. Kitab-kitab tersebut juga dikenal

sebagai al-Kutub al-Sittah.”?

Seiring berjanlannya waktu, pengembangan penulisan hadis pada periode
berikutnya tetap berlangsung. Hadis-hadis yang dihimpunkan pada abad ke-4 Hijriah
sampai abad ke-7 Hijriah tidaklah sebanyak seperti periode sebelumnya. Antara kitab
hadis yang dibukukan adalah a/-Sahih Ibnu Khuzaymah, a/-Musnad Abu Awanah, dan
al-Muntaga Tbn Jarud. Secara umumnya, ulama hadis pada masa tersebut banyak yang
merujuk kepada Kkarya-karya sebelumnya bagi menghafal, mempelajari dan

menyelidiki sanad hadis.™

Penulisan kitab hadis memiliki karakteristik dan metodologi tersendiri.
Terdapat perbedaan di dalam metode penulisan bagi setiap pengarang kitab hadis.
Sebagai contoh kitab al-Sahih yang ditulis oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim.
Kitab tersebut menggunakan sistematika jami:’yaitu mengumpulkan hadis-hadis sahih
berkenaan seluruh kajian keislaman dari kitab al-iman dan diakhiri kitab a/-tawhid.'*
Selain itu, kitab-kitab Sunan seperti Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasai, Sunan Ibnu
Majah dan Sunan al-Tirmidhi mengumpulkan hadis-hadis yang membahas masalah
figh. Bentuk penyusunannya adalah berbentuk musannaf. Di dalam kitab Sunan,
dikumpulkan juga hadis yang berkualitas da’if dengan syarat tidak terlalu lemah.

Kitab Musnad seperti Musnad Ahmad ibn Hanbal disusun berdasarkan nama perawi

12 Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 17.
13 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT Mutiara Sumber, 2001), 139.
14 Arif Wahyudi, “Mengurai Peta Kitab-Kitab Hadits”, Jurnal al-lhkam, Vol.1, No.8 (Juni, 2013), 6.



pertama. Urutan nama perawi ada yang berdasarkan urutan kabilah dan nama sahabat

yang menurut urutan waktu memeluk Islam.!”

Di samping penyusunan kitab hadis, para ulama’ juga menulis kitab syarah
hadis. Para muhaddithin akan menjelaskan kandungan hadis dari kitab tertentu dan
hubungannya dengan dalil-dalil yang bersumber dari Alqur’an, hadis atau qaidah
syara’ lainnya. Di antara contoh kitab syarah adalah Fath al-Bari oleh Ibn Hajar al-
Asqalani syarah kitab Sahih al-Bukhari, kitab al-Minhaj oleh al-Nawawi syarah kitab
Sahih Muslim dan kitab ‘Aun al-Ma’bud oleh Shama al-Haq al-Azim al-Abadi syarah

Sunan Abi Dawud.'®

Seiring dengan perubahan zaman, perkembangan ilmu hadis di Nusantara juga
mengalami perubahan. Proses transmisi keilmuan dari Haramayn ke Nusantara adalah
disebabkan oleh orang Islam yang menunaikan ibadah haji dan menetap di sana.
Haramayn yang pada ketika itu terkenal sebagai pusat keilmuan Islam, telah
menghimpunkan ramai ulama untuk mengajar dan belajar di sana. Para ulama
Nusantara seperti Nur al-Din al-Raniri, Abdul Rauf al-Singkili dan lainnya telah
menuntut ilmu dengan masyaikh di Haramyn. Bermula sejak abad ke-17, kitab-kitab
mengenai aqidah, tasawuf, hadis dan figh telah banyak ditulis oleh para ulama

Nusantara.!”

Hal ini sama kondisinya seperti di Malaysia atau dahulunya dikenali dengan
Tanah Melayu. Sejarah mencatatkan bahawa perkembangan ilmu hadis di Malaysia

bermula sejak kurun ke-18 Masehi. Para ulama’ Melayu seperti Tok Kenali, Abu Bakar

5 Yuslem, Ulumul Hadis..., 137.

18 |bid., 144.

7Ahmad Levi Fachrul Avivy, “Jaringan Ulama Hadis dan Karya-Karya Hadis di Nusantara”, INHAD,
(November, 2017), 1.



al-Bagir, Haji Abdullah Fahim, Idris al-Marbawi dan lainnya telah menulis berbagai
karya hadis di dalam tulisan jawi.'® Tujuan utama penulisan kitab hadis di dalam tulisan
jawi adalah karena kurangnya pengusaan bahasa Arab oleh masyarakat Melayu. Di
antara kitab hadis yang terawal di Tanah Melayu adalah kitab //ham al-Bari Syarh
Sahih al-Bukhari karya Abdul Halim al-Hadi, kitab Bahrul Madhi karya Idris al-

Marbawi, dan kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih.

Sebelum Sheikh Abdullah Basmeih menulis Kitab Mastika Hadis, beliau ada
menulis kitab tafsir yang berjudul Tafsir Pimpinan al-Rahman kepada Pengertian
Alquran. Perdana Menteri Malaysia pada ketika itu Tun Abdul Razak, mengarahkan
Sheikh Abdullah Basmeih untuk menulis kitab hadis sebagai kesinambungan dari kitab
tafsirnya. Maka, Basmeih dan dua orang lagi penulis berusaha untuk menulis kitab
Mastika Hadis dan berhasil menerbitkan jilid pertama pada tahun 1973. Kitab Mastika
Hadis banyak diajarkan di masjid-masjid sehingga ke hari ini. Kitab tersebut ditulis

dengan menggunakan metode dan pendekatan syarah hadis yang pelbagai.

Berdasarkan asumsi di atas, alangkah baiknya jika ada yang meneliti lebih
mendalam mengenai kitab Mastika Hadis. Oleh itu, penulis akan mengangkat skripsi
yang berjudul “Metode Syarah Hadis Dalam Kitab Mastika Hadis Karya Sheikh

Abdullah Basmeih”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, berikut beberapa masalah untuk
diteliti dan dijadikan bahan penelitian:

1. Sejarah perkembangan hadis di Malaysia.

18 Faisal Ahamd Shah, “Figh al-Hadith Abdul Halim al-Hadi dan Sumbangannya dalam Bidang Hadith”, Jurnal
Usuluddin, Vol 41, No. 1 (Januari-Juni, 2015), 2.



2. Kitab hadis yang dipelajari di Malaysia.

3. Kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih.

4. Kondisi sosial-budaya Sheikh Abdullah Basmeih.

5. Kualitas hadis di dalam kitab Mastika Hadis.

6. Pendekatan yang digunakan Sheikh Abdullah Basmeih dalam penulisan kitab hadis.
7. Sumber-sumber yang digunakan Sheikh Abdullah Basmeih dalam menafsirkan

hadis.

Dari identifikasi masalah di atas, penelitian ini akan terfokus pada sistematika
penulisan kitab Mastika Hadis dan metode yang diterapkan Sheikh Abdullah Basmeih

dalam mensyarah hadis.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, berikut merupakan

rumusan masalah pada penelitan ini:

1. Bagaimana genealogi keilmuan Sheikh Abdullah Basmeih?
2. Bagaimana karakteristik kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih ?
3. Bagaimana metode Sheikh Abdullah Basmeih dalam mensyarah hadis pada kitab

Mastika Hadis?

. Tujuan Penelitian
Setelah rumusan masalah ditentukan di atas, berikut merupakan tujuan adanya
penelitian ini:
1. Untuk mendeskripsikan geonologi keilmuan Sheikh Abdullah Basmeih.
2. Untuk menemukan karakteristik kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah

Basmeih.



3. Untuk menemukan metode Sheikh Abdullah Basmeih dalam mensyarah hadis

pada kitab Mastika Hadis.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam khazanah keilmuwan Islam
khususnya di bidang hadis. Penulis juga berharap agar penelitan ini dapat memberi
manfaat dalam penelitian yang sejenis di masa depan.

1. Aspek Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang

karakteristik kitab dan metode syarah hadis Sheikh Abdullah Basmeih.

2. Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberi manfaat dalam bidang

keilmuan hadis khususnya penelitian terhadap syarah hadis.

F. Kerangka Teoritik

Kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih tidak hanya
mengumpulkan hadis-hadis Nabi. Namun, pengarang kitab juga mensyarah hadis-hadis
di dalamnya. Oleh itu, teori syarah hadis adalah teori yang tepat untuk penelitian ini.
Sejarah mencatat bahwa perkembangan metode syarah hadis sehingga saat ini
mengalami perubahan. Hal ini karena banyak faktor yang mempengaruhi termasuk
ilmu pengetahuan dan sosial-keagamaan.

Kajian syarah hadis dalam keilmuan Islam menuntut umat Islam memahami
sumber agama sebagai realitas sosial-religios. Perubahan sosial dan ilmu pengetahuan

menyebabkan berlakunya perubahan paradigma dalam keilmuan syarah hadis®®. Dari

19 Moh Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode Dan Perkembangan Syarah Hadis”, Jurnal Studi Hadis,
Vol.2, No.2 (2016), 266.



beberapa kitab syarah hadis yang berkembang hingga saat ini, terdapat beberapa
metode ulama dalam mensyarah hadis. Antaranya adalah tahlili (analitik), zjmali

(global), mugarin (komparatif)?.

G. Telaah Pustaka
Pada penelitian ini, penulis akan meneliti metode yang diaplikasikan Sheikh

Abdullah Abdullah Basmeih dalam mensyarah Kitab Mastika Hadis. Maka, objek

formal penelitian ini adalah berkaitan metode syarah hadis yang digunakan Sheikh

Abdullah Basmeih. Manakala objek materialnya adalah Kitab Mastika Hadis dan hal

yang berkaitan dengan kitab tersebut. Kitab Mastika Hadis kurang mendapat perhatian

dari golongan akademisi. Hal ini terbukti karena jumlah karya tentang Kitab Mastika

Hadis masih sedikit. Penulis hanya menemukan beberapa artikel tentang Kitab Mastika

Hadis dan disertasi yang meneliti kitab tafsir karya Sheikh Abdullah Basmeih.

Berikut merupakan beberapa karya ilmiah yang ditemukan dan memiliki
persamaan dengan judul yang akan dibahas dalam penelitian ini:

1. Sheikh Abdullah Basmeih bin Muhammad Basmeih: Kajian Terhadap Mastika
Hadis, karya Mohd Farid Ravi Abdullah, artikel Jurnal Ilmiah Berimpak, Bil.1,
Julai 2011. Artikel ini membahas secara ringkas Kitab Mastika Hadis.

2. Sumbangan Sheikh Abdullah Basmeih Dalam Bidang Tafsir (Kajian Khusus
Terhadap Kitab Tafsir Pimpinan Al-Rahman), karya Wan Ramizah, disertasi pada
Fakultas Usuluddhin Universiti Malaya, 2000. Disertasi ini membahas kontribusi

Sheikh Abdullah Basmeih dalam penulisan tafsir.

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, penelitan secara khusus terhadap

metode yang digunakan Sheikh Abdullah Basmeih dalam mensyarah hadis belum

20 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 11.



pernah diteliti. Oleh itu, penulis akan melakukan penelitian fokus kepada metode syarah

hadis dalam Kitab Mastika Hadis.

H. Metodologi Penelitian

1. Model dan Jenis Penelitian

Model penelitian yang diaplikasikan dalam skripsi ini berupa pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan secara naturalistik untuk mencari
dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar
yang berkonteks khusus.?!Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (library research). Data-data yang dirujuk dari buku,
skripsi atau jurnal dapat dijadikan pendukung dalam penelitian ini. Sumber literatur
lain yang terkait dengan metode pensyarahan kitab juga akan ditelusuri bagi

menemukan data terkait Kitab Mastika Hadis.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk menemukan fakta secara sistematis

dari data yang dikumpulkan bagi menghasilkan sebuah kesimpulan dari penelitian.

3. Sumber Data

Jenis penilitian ini adalah penelitan kepustakaan, maka sumber data yang
bersifat literatur digunakan dalam penelitian ini. Sumber data peneltian terbagi

menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer

21 Eri Barlian, Metodologi Penulisan Kualitatif dan Kuantitatif (Padang; Sukabina Press, 2016), 60.



Data primer merupakan sumber utama dalam penelitian ini dan
berkaitan langsung dengan fokus perbahasan. Sumber utama dalam skripsi ini
adalah Kitab Mastika Hadis karya Syeikh Abdullah Basmeih .

b. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber pendukung yang ditemukan untuk
memperkuat sumber utama dalam penelitian ini. Data tersebut diperlukan
bagi menganalisis teori yang digunakan Syeikh Abdullah Basmeih dalam
mensyarah hadis. Berikut merupakan data sekunder yang diteliti:

1. Manahij al-Muhaddthin karya Faisal Ahmad Shah.

2. Asas-Asas Berinteraksi dengan al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Syed
Abdul Majid.

3. Metodologi Syarah Hadis karya Alfatih Suryadilaga.

4. Kitab-kitab ‘Ulum Hadis.

5. Karya-karya lain yang ada kaitannya dengan Syeikh Abdullah Basmeih.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data pada
penelitian ini. Penulis akan mengumpulkan data tersebut dan membagi menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder. Kemudiannya, data tersebut akan dicantumkan

dan dianalisa.

5. Teknik Analisis

Adapun dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah
metode deskriptif. Teknik analisis kualitatif berupa data berkaitan kata atau kalimat

yang dihasilkan dari objek penelitian serta berkaitan dengan kejadian yang



melingkupi sebuah penelitan.?? Data yang terkumpul akan diuraikan dan dianalisis

bagi menemukan kesimpulan akhir bagi penelitian ini.

I. Sistematika Pembahasan
Bagi memudahkan penjelasan isi penelitian secara keseluruhan, maka penulisan

sistematika pembahasan adalah seperti berikut:

Bab | merupakan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab Il membahas teori yang digunakan dalam syarah hadis. Pada bab ini,
penulis akan mendefinisikan syarah hadis dan metode penulisan yang berupa

pendekatan dalam memahami hadis.

Bab Il membahas biografi Sheikh Abdullah Basmeih, pendidikannya,

ketokohannya di bidang penulisan dan latar belakang penulisan kitab Mastika Hadis.

Bab IV merupakan analisis terhadap metode syarah hadis Sheikh Abdullah
Basmeih dalam menghasilkan kitab Mastika Hadis. Penulis akan meneliti mulai dari

sistematika penulisan kitab dan metodologi pensyarahan hadis.

Bab V pula adalah kesimpulan yang mencakup jawaban atas rumusan masalah
dalam penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan kata penutup dan saran-saran untuk

peneliti selanjutnya.

22 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media, 2015), 120.
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METODOLOGI SYARAH HADIS

A. Definisi Syarah Hadis

Sharh adalah kata dasar dari = & - z & — = &, Secara etimologi, kata syarh

menurut Ibn Faris berarti a/-fath (membuka) atau a/-bayan (menjelaskan).”> Manakala
istilah sharh menurut Ibn Manzur adalah a/-kashf (mengungkapkan), awdah

(menjelaskan), atau bayyan (menerangkan).?*

Adapun istilah hadis menurut Mahmud al-Tahhan adalah suatu yang
disandarkan kepada Nabi baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir (pengakuan) atau
sifat.”> Manakala definisi hadis menurut ‘Ajaj al-Khatib adalah segala suatu yang
disandarkan kepada Nabi daripada perkataan, perbuatan, pengakuan, sifat fizikal atau

akhlak Nabi dan sirah sama ada sebelum atau sesudah menjadi Rasul.?8

Para ulama menggunakan berbagai kata dalam mengakaji teks agama seperti
tafsir, syarah, takwil dan hashiah. Istilah tersebut pada dasarnya adalah untuk
menjelaskan makna sebenar dari teks. Namun secara kebiasaanya, tafsir diasumsikan
sebagai makna dari Alguran dan syarah adalah suatu usaha pensyarah dalam

menemukan makna teks hadis.?’

23 Abi al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam Maqayis (tt: Dar al-Fikr, 1979), 269.

24 Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar Sadir, tt), 497.

25 Mahmud al-Tahhan Taysir Mustalah al-Hadith (Riyad: Makatabah al-Ma’arif, 2010), 17.

26 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuh Wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 19.

27 Moh. Mutador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Syarah Hadis”, Jurnal Studi Hadis, Vol.2, No. 2 (2016),
261.
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Secara terminologi syarah hadis adalah:
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Suatu ilmu yang membahas maksud hadith-hadith Rasulullah berdasarkan
kepada kaedah-kaedah bahasa Arab dan prinsip-prinsip syara’ mengikut
kemampuan manusia.

Manakala istilah syarah hadis menurut Haji Khalifah:
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Suatu ilmu yang mencari makna yang dapat dipahami daripada lafaz-lafaz
hadis dan maksudnya berdasarkan kepada kaidah-kaidah bahasa Arab dan prinsip-
prinsip syara’ dan bertepatan dengan keadaan Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam.

Istilah syarah hadis tidak banyak ditemukan di dalam kitab-kitab Mustalah al-

Hadis. Hal ini berbeda dengan bidang kajian hadis yang lainnya seperti Gharib al-
Hadis, Mukhtalif al-Hadis, Nasikh Mansukh dan sebagainya. Oleh karena itu, tidak
banyak definisi syarah hadis yang disebutkan oleh ulama melainkan jika diqiyaskan
dengan istilah tafsir seperti yang terdapat dalam kitab-kitab Usul al-Tafsir dan ‘Ulum

Alquran.®’

Secara historis, istilah syarah hadis adalah proses transformatif dari istilah

sebelumnya yaitu figh al-hadis. Oleh itu, mereka yang disebut sebagai fugaha’ adalah

28 Siddiq Khan ibn Hasan al-Qinnawji, Abjad al- ‘Ulum, Juz 2 (Damshiq: Dar al-Kutub al- Alamiyyah, 1978),

336.

2 Mustafa ibn ‘Abdullah Haji Khalifah, Kashfi al-Zunun ‘an Usami al-Kutub wa al-Futun (Beirut: Dar Thya al-
Turath al-‘Arabi, tt), 635.
30 Faisal Ahmad Shah, Manahij al-Muhaddithin (Kuala Lumpur: Tech Production, 2016), 190.



mereka yang berijtihad dalam memahami hadis Nabi. Istilah syarah hadis bersifat

kongkrit operasional manakala figh al-Hadis lebih bersifat konseptual !

B. Sejarah Syarah Hadis
Para pengkaji sejarah hadis telah meneliti sejak kapan bermulanya
perkembangan ilmu syarah hadis. Mayoritas ilmuan Islam bersepakat bahwa syarah
hadis bermula sejak masa Rasulullah lagi. Menurut Alfatih Suryadilaga di dalam
bukunya Metodologi Syarah Hadis, sejarah syarah terbagi kepada masa Rasulullah,

masa sahabat dan tabi’in, dan masa ‘asr al-Shurukh.

1. Masa Rasulullah

Sejarah awal munculnya syarah hadis bermula sejak zaman Rasullah. Pada
masa tersebut, setiap permasalahan agama yang ditemukan para sahabat akan
ditanyakan secara langsung kepada Nabi. Meskipun pada masa tersebut istilah figh
al-hadis, fahm al-hadis, sharh al-hadis belum dipakai secara formal, Rasulullah
sendiri merupakan al-sharih al-awwal. Rasulullah menjadi tempat rujukan para
sahabat dalam seluruh hal yang terkait dengan agama dan sosial masyarakat.
Perbuatan Rasullah sendiri juga merupakan tafsir bagi Alquran dan hadis-

hadisnya®.

Terdapat hadis-hadis yang disyarahkan melalui perkataan dan ada juga

secara perbuatan Nabi. Berikut contoh syarah hadis melalui perkataan Nabi:
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31 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 3.
32 Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 5.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Asma’ al-
Duba’i, telah menceritakan kepada kami Mahdi ibn Maymun, telah
menceritakan kepad kami Wasil Mawla Abi ‘Uyainah dari Yahya ibn ‘Uqayl,
dari Yahya ibn Ya’mar dari Abi al-Aswad al-Diliyyi dari Abi Dhar bahwa
beberapa orang dari sahabat berkata kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam:
“Wahai Rasulullah orang-orang kaya telah pergi dengan membawa banyak
pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka puasa sebagaimana
kami puasa dan mereka dapat bersedekah dengan kelebihan harta
mereka”.“Baginda bersabda: Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian
sesuatu yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya pada setiap tasbih
adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah,
setiap tahlil adalah sedekah, menyuruh pada yang ma’ruf adalah sedekah dan
mencegah pada yang mungkar adalah sedekah dan salah seorang dari kalian
bercampur (berjima’) dengan isteri adalah sedakah”. Mereka bertanya “Wahai
Rasulullah, apakah jika salah seorang mendatangi syahwatnya maka ia
mendapat pahala di dalamnya?” Baginda menjawab: “Apa pendapat kalian
seandainya ia melampiaskan syahwatnya pada yang haram, bukankah ia
mendapat dosa? Maka demikian pula jika ia melampiaskan syahwatnya pada
yang halal, maka ia memperoleh pahala.

Berikut contoh syarah hadis dengan perbuatan Nabi:
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada

kami Isma’il, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abi Qilabah dari
Abi Sulayman Malik ibn al-Huwayrith berkata: Kami datang kepada Nabi

33 Abi al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 458.
34 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002), 1508.



sallallahu ‘alaihi wasallam dan kami adalah para pemuda yang sebaya
umurnya. Kami tinggal bersama beliau selama dua puluh malam. Ketika beliau
merasa bahwa kami telah rindu kepada keluarga kami, beliau bertanya kepada
kami tentang keluarga yang kami tinggalkan, maka kami memberitahukan
kepada beliau. Beliau adalah seorang yang lembut dan penyayang, maka beliau
bersabda kepada kami, pulanglah kepada keluarga kamu, ajarkanlah dan
perintahkanlah mereka dan solatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku solat
dan apabila datang waktu shalat, maka azanlah salah seorang dari kamu dan

hendaklah salah seorang dari kamu yang lebih tua menjadi imam.
Dari contoh hadis di atas, dapat dikatakan bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi
wasallam merupakan al-sharih al-awwal. Nabi menjelaskan hadis kepada para

sahabat yang bertanya secara lisan dan juga dari perbuatan baginda sendiri.

2. Masa Sahabat dan Tabi’in
Setelah Rasulullah wafat, para sahabat meneruskan usaha menyampaikan
dan menerima hadis. Para sahabat mengamalkan maksud dari hadis Nabi secara
berhati-hati. Hadis pada masa tersebut mengalami masa taglil al-riwayat yaitu
upaya yang dilakukan untuk menghindari hadis-hadis yang bukan bersumber dari
Nabi. Sahabat-sahabat senior seperti Abu Bakr, Umar dan Ibnu Abbas dijadikan
tempat sandaran untuk persoalan agama termasuk menginterpretasikan hadis sesuai

konteksnya.®

Pada masa al-sunnah gabla tadwin (sebelum pembukuan hadis),
kebanyakan hadis adalah bersifat perbuatan Nabi. Para sahabat menuruti setiap
arahan dan menjauhi segala larangannya sesuai di dalam hadis Nabi. Hadis-hadis
dihafalkan di dalam halagah sehingga tidak banyak sahabat yang sibuk untuk

menulis hadis dan hanya menumpukan pada penulisan Alquran. Pada masa tersebut,

35 Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 6.



model syarah hadis adalah bersifat konfirmati, yakni sebelum memberi syarah

seseorang perlu mendatangkan seorang saksi dalam meriwayatkan hadis.*

Pada masa sahabat dan tabi’in, perkembangan syarah hadis masih menjadi
perhatian meskipun tidak sepesat perkembangan penyebaran dan penilaian hadis.
Kajian para ulama’ muhaddithin tidak hanya tertumpu pada sanad saja, malah pada
pemahaman sesebuah hadis. Para ulama’ seperti Muhammad bin Muslim al-Zuhri
(w. 134 H), ‘Abd al-Rahman bin ‘Amr al-Awzai’ (w. 157 H) dan Sufyan bin
‘Uyainah (w. 198H) adalah di antara ulama yang terlibat dalam kajian figh al-

hadis.””

Berikut contoh syarah hadis pada masa sahabat dan tabi’in:
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Telah menceritakan kepadaku Abu Tahir Ahmad ibn ‘Amru ibn ‘Abdillah
ibn ‘Amru ibn Sarhi, dan Harmalah ibn Yahya al-Tajibi berkata: Telah
menceritakan kepada kami ibn Wahb dari Yunus dari Ibn Shihab bahwa ‘Ataa
ibn Yazid al-Laithi, bahwa Humran telah bercerita, mawla Uthman bercerita
bahwa Uthman ibn ‘Affan meminta air wudhu’, kemudian dia berwudhu’
dengan membasuh kedua tapak tangannya tiga kali, kemudian beliau
berkumur dan meluahkannya, kemudian beliau membasuh muka tiga kali,

36 Mutador, “Sejarah Perkembangan..., 264.

37 Akhmad Sagir, “Perkembangan Syarah Hadis Dalam Tradisi Keilmuan Islam”, Ilmu Ushuluddin, Vol. 9, No.
2 (Juli, 2010), 137.

% al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 135.



kemudian beliau membasuh tangan kanannya hingga ke siku tiga Kkali,
kemudian beliau membasuh tangan kiri seperti tadi. Kemudian beliau berkata,
aku melihat Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam berwudhu’ seperti
wudhu’ku ini. Kemudian Rasulullah bersabda, “Siapa yang berwudhu’ seperti
wudhu’ku ini kemudian dia bersembahyang dua rakaat dan tidak berbual antara
keduanya, maka diampunkan dosanya yang terdahulu”.

Hadis di atas menjelaskan tentang tata cara wudhu’ Nabi sallallahu ‘alaihi
wasallam. Uthman melihat cara Nabi berwudhu dan mempraktikkannya, lalu
menjelaskan kelebihan berwudhu’ seperti Nabi akan diampunkan dosa yang

terdahulu.

3. Masa Tabi’-Tabi’n

Pada abad ke-2 Hijriah, para ulama mulai membukukan hadis yang telah
dikumpulkan. Pada masa tersebut, hadis-hadis yang dikumpulkan masih bercampur
dengan athar sahabat dan fatwa tabi’in. Penulisan hadis dilakukan tanpa adanya
penelitian secara detail dan kritikan terhadap hadis. Pada abad ke-3 Hijriah,
penulisan kitab hadis disusun dengan lebih sistematis dan kritis. Penulisan kitab
syarah hadis berdiri sendiri pada akhir abad ke-2 Hijriah dan awal abad ke-3
Hijriah. Antara kitab syarah hadis yang ditulis adalah kitab 7ahdhib al-Athar karya
Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H), Syarh Ma’ani al-Athar dan Bayan Mushkil al-Athar
karya al-Tahawi (w. 321 H). Penulisan kitab syarah hadis oleh Ibn Jarir al-Tabari
dan Imam al-Tahawi telah membawa perubahan dari penulisan syarah hadis yang
terkofus hanya kepada pemahaman teks semata kepada konsep tahlili yang

mengakaji aspek sanad, perawi, %/al, bahasa dan sebagainya.®

39 Sagir, “Perkembangan Syarah..., 141.



4. Masa Pensyarahan Hadis
Pada abad ke-4 Hijriah, bermulalah era pensyarahan hadis dengan
maraknya. Para ulama hadis memfokuskan usaha untuk menjelaskan hadis dan
tidak lagi disibukkan dengan menghimpun hadis dalam suatu kitab. Periode ini juga
dikenali dengan‘asr al-shurukh (masa pensyarahan) hadis Nabi. Pada masa
tersebut, aktivitas periwayatan masih tetap berjalan namun tidak banyak ulama’
hadis yang melakukan periwayatan seperti ulama mutagaddimin yakni secara

hafalan.4?

Kegiatan syarah hadis pada masa tersebut berlaku dengan maraknya karena
dua faktor. Pertama, disiplin ilmu syarah hadis berdiri sendiri di samping ilmu
hadis. Para ulama’ hadis sudah merasa cukup dengan usaha kodifikasi hadis pada
periode yang sebelumnya. Kedua, kebanyakan cabang ilmu agama pada masa
tersebut tidak menemukan sesuatu yang baru dan hanya menyebar keilmuan yang

sudah ada.*!

Karya kutub al-sittah menjadi fokus para ulama’ untuk mensyarah hadis.
Berikut merupakan contoh-contoh karya syarah kutub al-sittah:
a. Contoh syarah kitab Bukhari:
1) ‘Alam al-Sunnah karya Abi Sulayman Hammad bin Muhammad al-Bisti
(W. 388 H).
2) Al-Kawakib al-Durari i Syarh Sahih al-Bukhari karya al-Hafiz Syams al-
Din Muhammad bin Yusuf al-Karmani (W. 786 H).
3) Fath al-Bari fi Sharh Sahih al-Bukhari karya Ibn Hajar al-Asqalani (W.

852 H).

40 Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 8.
41 Mutador, “Sejarah Perkembangan..., 265.



4)

5)

6)

‘Umdat al-Qari karya al-Hafiz Badr al-Din Abi Muhammad Mahmud bin
Ahmad al-Hanafi al-‘Ayni (W. 855 H).

Irshad al-Sari karya Shihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-Qastalani
(W. 923 H).

Fayd al-Bari karya Sheikh Muhammad Anwar al-Kashmiri al-Hanafi (W.

1352 H).

. Contoh syarah kitab Muslim:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Al-Muthim fi Sharh Muslim karya ‘ Abdul Ghafir bin Isma’il al-Farisi (W.
529 H).

Al-Mu’lim fi Sharh Muslim karya Abi ‘Abdillah Muhammad bin ‘Ali bin
‘Umar al-Magziri al-Maliki ( W. 536 H).

lkmal al-Mu’lim bi Fawaid Sharh Sahih Muslim karya al-Qadi Abi Fadl
‘Iyad bin Musa al-Yahshibi (W. 544 H).

Sharh Sahih Muslim karya Abi Amr bin ‘Uthman bin al-Salah (W. 643 H).
Al-Minhaj fi Sharh Sahih Muslim bin Hajjaj karya Abi Zakariya Yahya bin
Sharaf al-Nawawi (W. 676 H).

lkmal al-Tkmalkarya Abi al-Ruh ‘Isa bin Mas’ud al-Zawawi al-Maliki (W.

744 H).

Contoh syarah kitab Sunan Abi Dawud

1)

2)

3)

Sharh Ma’alim al-Sunan karya Abi Sulayman Hammad bin Muhammd al-
Bisti.

Mirgat al-Shu’ud ila Sunan Abi Dawud karya al-Hafiz al-Suyuti (W. 911
H).

Fath al-Wadud ‘ala Sunan Abi Dawud karya Abi al-Hasan Muhammad bin

‘Abd al-Hidi al-Sindi (W. 1139 H).



4)

5)

‘Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi Dawud karya Sheikh Sharf al-Haq al-

‘Azim Abadi (W. 1329 H).
Badhl al-Majhud fi Hil Abi Dawud karya Sheikh Khalil Ahmad al-

Saranghuri (W. 1346 H).

. Contoh syarah kitab Sunan al-Tirmidhi

1)

2)

3)

‘Aridah al-Ahwadhi dan Sharh Ibn Sayyid al-Nas karya Abu Bakr bin al-
‘Arabi al-Maliki (W. 734 H).

Sharh al-Hafiz Abi al-Farj ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Muhammad
atau masyhur dengan Ibn Rajab al-Hanbali (W. 795 H).

Tuhfah al-Ahwadhi karya Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Mubarakfuri

(W. 1363 H).

Contoh syarah kitab Sunan al-Nasai

1)

2)

Zabr al-Rabbi ‘ala al-Mujtabi karya al-Hafiz al-Suyuti (W. 911 H).
Hashiah al-Sindi ‘ala Sunan al-Nasai karya Abi al-Hasan Nur al-Din bin

‘Abd al-Hadi al-Sindi (W. 1136 H).

Contoh syarah kitab Sunan Ibn Majah

1)

2)

3)

4)

Sharh Sunan Ibn Majah karya al-Hafiz ‘Ala al-Din al-Mughallati (W. 762
H).

Ma Tamass ilayh al-Hajah ‘ala Sunan Ibn Majah karya Siraj al-Din ‘Umar
bin ‘Ali bin al-Mulaqqin (W. 804 H).

Al-Dibajah fi Sharh Sunan Ibn Majah karya Sheikh Kamil al-Din
Muhammad bin Mursi al-Dabiri (W. 808 H).

Misbah al-Zujajah i Sharh Sunan 1bn Majah karya al-Hafiz Jalal al-Din al-

Suyuti



5) Sharh Sunan Ibn Majah karya Abi al-Hasan Nur al-Din bin ‘Abd al-Hadi

al-Sindi (W. 1136 H).

C. Metode Syarah Hadis
Terdapat beberapa metode yang digunakan oleh ulama hadis dalam mensyarah
hadis-hadis Nabi. Antaranya adalah metode zah/ili (analitik), 7jmali (global), muqarin
(komparatif), dan maudui (tematik). Masing-masing metode akan dibahas secara

deskriptif dalam bab ini.

1. Tahlili (Analitik)

Metode zahlili merupakan metode yang menganalisis dan mengurai makna
hadis dengan mencantumkan aspek-aspek yang terdapat di dalamnya sesuai dengan
keilmuan pensyarah. Pada umumnya, Kitab-kitab syarah yang berbentuk bi al-
ma’thur*? dan bi al-ra ’yi*® menggunakan metode tah/ifi. Berikut merupakan ciri-

ciri metode tahlili??

a. Pola pensyarahan hadis dilakukan dengan komprehensif dan
menyeluruh.

b. Para perawi di dalam sanad hadis dijelaskan biografi dan
kredibilitasnya.

C. Asbabul wurud hadis dijelaskan jika hadis tersebut memiliki asbabul
wurud-nya. Pensyarah kitab juga akan menjelaskan makna kata dan

kalimat di dalam hadis secara berurutan.

42 Bi al-ma’thur: Syarah yang bersumber dari riwayat-riwayat sahabat, tabi’in atau ulama’ hadis.
4 Bi al-ra’yi: Syarah yang bersumber dari pemikiran rasional pensyarah.
4 Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 18.



d. Menjelaskan maksud matan hadis dengan pemahaman dari para
sahabat, tabi’in, tabi’-tabi’in dan ulama’ hadis lainnya. Hadis juga
dihubungkan dengan hadis munasabah (hubungan) yang lain.

e. Kadangkala corak pensyarahan kitab diwarnai dengan kecenderungan

pensayarah dalam mazhab atau disiplin ilmu tertentu.

Contoh kitab -kitab syarah yang mengikuti metode tah/ili adalah Fath al-
Bari bi Sharhi Sahih al-Bukhari karya Ibn Hajar al-Asqalani, /banatul Ahkam bi
Sharhi Bulughu al-Maram, Subul al-Salam karya al-San’ani, a/-Kawakib al-Dirari
1i Sharh al-Sahih al-Bukhari karya Shamsuddin Muhammad bin Yusuf, Sharah al-
Zarqani ‘ala Muwatta’ ‘ala Imam Malik karya Muhammad bin Abdul Baqi bin

Yusuf al-Zargani.

Berikut merupakan contoh metode tahlilr.
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%6 Shihab al-Din Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fathul Bari, Juz 2 (Beirut: Dar al-Risalah al-
‘Alamiyah, 2013), 481.



Berdasarkan contoh di atas, Ibn Hajar mensyarahkan hadis kelebihan solat
dengan menggunakan metode fahA/ili. Hal ini dapat dilihat dari metode Ibn Hajar
yang mencantumkan pelbagai riwayat dan mensyarahkan matan hadis dengan

detail.

Setiap metode syarah hadis memiliki kelebihan dan kekurangannya
tersendiri. Berikut merupakan antara kelebihan metode rahlili. Pertama,
pembahasan ruang lingkup yang sangat luas. Pensyarah dapat menjelaskan hadis
dengan berbagai corak mengikut keahlian masing-masing. Ahli figih misalnya,
mensyarahkan hadis dengan bercorak fighiyah sehingga tidak menafikan muncul
syarah hadis yang sesuai dengan ideologi suatu mazhab tertentu. Selain itu, ahli
bahasa dapat mensyarahkan hadis dari aspek sastra dan bahasa. Kelebihan kedua
metode fahlili adalah memuat berbagai ide dan gagasan. Metode tahlili
berkembang lebih pesat berbanding metode jjmali karena pintu syarah hadisnya
lebih terbuka. Pensyarah dapat mencurahkan ide-ide yang dimilikinya sehingga

muncul berbagai kitab syarah hadis yang bercorak al-ra ’yi.*’

Adapun kekurangan metode zah/ili adalah tidak menafikan adanya sharih
yang menjelaskan hadis sesuai dengan kehendak peribadinya. Metode tahlili
(analitis) yang bersifat parsial menunjukkan seolah-olah hadis bersifat tidak utuh.

Penjelasan hadis dilihat sama karena kurangnya pemerhatian terhadap hadis lain.

2. Metode Ijmali (Global)
Definsi metode jjmali dalam syarah hadis adalah menjelaskan hadis sesuai
dengan urutan dalam kitab hadis yang terdapat dalam kutub al-sittah. Hadis

disyarah dengan bahasa yang mudah dan rinkas tetapi dapat dijelaskan makna literal

47 Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 24.



hadis.*® Sistematika perbahasan metode jjma/7 mirip dengan metode rah/i/i. Namun
kedua metode ini berbeda dari segi uraian penjelasannya. Metode tahlili
menjelaskan hadis secara panjang lebar dan terperinci. Manakala metode 7jmali
pula menjelaskan suatu hadis secara ringkas dan umum sehingga sharih tidak
mengemukakan ide-idenya. Meski demikian, tidak menutup kemungkinan ada

hadis yang dijelaskan dengan panjang lebar tetapi tidak seluas metode rah/ili*®

Contoh kitab syarah yang mengikuti metode /jmali adalah Sharh al-Suyuti
Ii Sunan al-Nasai karya Jalal al-Din al-Suyuti, Qut al-Mughtazi ‘ala Jami’ al-
Tirmidhi karya Jalal al-Din al-Suyuti, ‘ Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi Dawud

karya Muhammad bin Ashraf bin ‘Ali Haidar.

Berikut merupakan contoh metode ijmalr:
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Berdasarkan contoh syarah hadis dalam kitab Aunu al-Ma’bud, terlihat
bahwa pensyarah menggunakan metode ijmali. Hal ini karena, Abi ‘Abdi al-

Rahman Sharf al-Haq mensyarahkan hadis di atas dengan bahasa yang ringkas dan

umum. Metode syarah 7jmalitidak detail seperti metode tah/ili.

Metode 7jmali memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Antara

kelebihan metode jjmali adalah hadis dijelaskan dengan bahasa yang mudah

51 Abi ‘Abdi al-Rahman Sharf al-Haq al-‘Azim Abadi, ‘Aunu al-Ma’bud, Juz 2 (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005),

41.



dipahami. Model syarah ijmali sangat praktis dan memudahkan pembaca
memahami hadis dengan cepat. Adapun kekurangannya adalah penulis tidak dapat
meneliti hadis secara detail dan terperinci. Kadangkala penjelasan hadis yang
singkat akan membingungkan pembaca dalam memahami hadis. Pembaca juga
sukar memilah antara hadis dan syarahnya karena gaya bahasa yang tidak jauh

berbeda.>?

3. Mugqarin (Komparatif)

Metode mugarin dalam syarah hadis berarti melakukan perbandingan
antara hadis dalam kasus yang sama. Bisa jadi hadis tersebut memiliki
redaksi yang sama atau mirip. Selain itu, membandingkan hadis yang
redaksinya berbeda dalam kasus yang sama. Metode mugarin juga tidak hanya
membandingkan hadis dengan hadis malah membandingkan syarah dan pendapat
ulama’ yang mengomentari suatu hadis.>® Contoh kitab syarah yang mengikuti
metode muqarin adalah Umdah al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari karya Badr al-

Din Abu Mhammad Mahmud al-¢Aini.

Antara kelebihan metode mugarin adalah membuka pintu untuk bersikap
toleran terhadap perbedaan pendapat. Pembaca juga akan memiliki wawasan
pemahaman yang lebih luas berbanding metode lainnya. Selain itu, metode muqarin
sangat berguna bagi pembaca mengetahui berbagai pendapat ulama’ dalam
mensyarah hadis. Adapun kekurangan metode mugarin adalah pembahasannya

yang terlalu luas sehingga sulit bagi pembaca tingkat pemula untuk memahaminya.

52 Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 41.
%3 Mutador, “Sejarah Perkembangan..., 268.



Metode ini lebih memfokuskan perbandingan sehingga sulit untuk menemukan

jawaban bagi permasalahan sosial yang berlaku di tengah masyarakat.>

Berikut merupakan contoh metode muqarin:

(o o el ooy sl 81 o 1 By 0N L)

S b pE) 0SS et e Y g s e ) o 1B S5 3 b W
G ane sl wile B o () B DL s e ol jpgy Ol T s o]
LSl S 4y ol J¥ly ai Jo ) o s e B o I B 0l Gb
Oyl oS S5 ey LY b S35 s e J @) Ol Y] s (el Y OLSY)
e d Lo dgb 25T 8y Ob i S5 LoVialy, 3 oy 42 Y L Je ad Bl Y
B els O up o s b e Ll opd (39 lis Ln gl o e LYY & ey
G Vs s danad ¥ b aom b o 2 Bpend e 2 b e o)lasily agan JUy Ll
aan Yol S5 UL ol Ui e g OF 3T U (gl Uiy e 2l e o 8l jamr ol
DY) 3 pISUly gl s Loh Ioin o] 65Ty Ll e ol S5 e STy sl Y

gl e
I ¢ (snd amely el Sy oY1 o Sl OLYI ) 4y (522500 JB :s5alll ol (3 5V
Lo Ly Coiely 31 gme ezt sLIL anins Wiy aadlsally CudS) ame] axiig o 13| asel
13 T ay ool 15 o atiized iy Lo o Byl Al O cdT Lo Al e 0y o S
Q) iy ¢ 08y ol 15 o el (A didy SIS s o JBs anliby O
Aib g dSll el a OY el s d] 2l e Ladlll OF clas Ny gokad) ] & 335

e AL el o sl 55 2sleby Gy 3 seb (ol 15 O ey ks

e gl e (3 O e 3 AL ol Calotl i el O lasl slias 3
REEP

ally niitl Coade ga LUl odsd e laalis) 6 o Vgag lais (AN b OY) 165 ¢ 235
Joadl) o s i) ] G Sl LA ds BlST LY STy (5 mn ) e
aang oo L IS0 oy wle @ o o et F AL gad) 52 w1 sy

54 Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 54.



o Y al ) 5)L8) gptadl 52 (b Y T W O slsr (6T Lilles Ll Wipilias 35 0L
s i o Jour 0 85,20 odas Y Lo 2y 598l idly ledl Jons By e 4355743
Le 450 Gebadlly @by dle of Wl dle e 1 0L itadls olslgsn VIS 4 sl Wl
S GG Y gk 0Lyl e 3 B e Ladlily pbdadl pds OB Se e o
Loy DY) Jgua (3 O 18 &b bl Gkt 212 L Sddlly el Slslga Yl
J 0B meall sy SV e s wilg] OB WA slizel z9p wag bl GOLYL
o olgy @l Eotdl 3 Ol e Ll e e Jlge is ohg ade ) o I a8l
OLEY) ade duj ol 5T polly alenyy 4y 4Dy HL OLY) STh we Al o) ol o
e e OV ade CaSIL oY) a8 Lo wle ) o A sy 4 ol Lo SO
Jolly ssiii liaeb phay ade I (o el L ST T gy e b 5y 0T (S
L sy Jlas ) Bme OLEY) O W Jsilly {ogdsd Jsu Il oSBT Loy}l sl
O U3 oy ailedy o & 4l dl Cpe e OF 3= byd Vg ad o o OLAIL 13Y),
A8 Y psdly oo dly oS B xe Ll Olsheo o e I8 59 O JalST nse 56 w0
L Olpally coddl alb 2 Olgall ot May OLYI A= & Al e BT e
pites

Syl sa SLUL LAY OT Jo¥) 0l Lt aag i OLUL Lae 0L OF 1506 25181 28,41
BY Ll Ll LAY 05T bys 2,2l LAl 3 3all Jgua Bl 458" by Sy s
3,2 0Lyl Of gl BB fadlly diedl s o OE B a9 DY) s 3 A
gl oS ol utd Bl ST M e I OF ey 2SI 5 sy LG 5Y
55591 3 S Sy L

4. Maudu’i (Tematik)
Definisi metode maudu’i adalah mengumpulkan ayat-ayat Alquran atau
hadis yang terkait dengan topik tertentu. Hadis disusun dengan penjelasan dan

penafsiran dalam masalah tertentu serta asbabul wurud-nya. Metode maudu’i

55 Badr al-Din Abi Mahmud ibn Ahmad al-‘Ayni, ‘Umdatu al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Alamiyah, 2001), 172.



betujuan untuk menemukan makna substansial dari suatu hadis yang dibahas.
Metode ini mencakup semua kasus yang terlihat adanya 7khAtilaf'di dalam hadis
sehingga penyelesaian ikhtilaf hadis hanya pada kasus perbedaan makna hadis.
Perkara yang shubhat dapat dijelaskan dengan yang muhkam. Perkara yang mutlaq
pula dibatasai dengan yang mugayyad. Sehingga hal-hal yang umum dapat
ditafsirkan dengan hal-hal yang khusus. Pada akhirnya maksud sebenar suatu

hadis menjadi lebih jelas dan dapat diamalkan.>°

Berikut merupakan contoh metode maudu’s:

T (oLl b U s
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Para ulama’ hadis ada yang menggunakan metode maudu’i dalam
penulisan kitab hadis mereka. Berikut merupakan langkah-langkah penelitian hadis

dengan metode maudu’i:

56 Maulana Ira, “Studi Hadis Tematik”, Vol. 1, No. 2 (Juli-Desember, 2018), 192.
57 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram (Riyad: Dar al-Qabs, 2014), 47.



a. Menemukan tema atau masalah yang akan diteliti. Mengumpulkan hadis-hadis
yang setema baik secara lafaz atau makna dengan cara takhrij al-hadith.

b. Mempelajari tema-tema yang serupa dan membandingkan berbagai syarah
hadis yang lain.

c. Melengkapkan penelitian dengan ayat atau hadis pendukung yang lain.

d. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar dan menarik kesimpulan

dengan menggunakan dasar argumentasi ilmiah.>®

D. Pola Syarah Hadis
Pengetahuan mengenai pendekatan syarah hadis adalah amat penting. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman hadis yang lebih tepat dan apresiatif. Pada
penelitian ini akan dibahas beberapa pendekatan syarah hadis. Antaranya adalah

pendekatan historis, bahasa dan maqasid shari’ah.

1. Historis
Memahami hadis dengan pendekatan historis adalah mengaitkan antara ide
dalam hadis dengan deterninasi sosial dan kondisi historis kultural yang
mengitarinya. Konsep ideal moral dari hadis disesuaikan dengan perubahan dan
perkembangan zaman. Pendekatan historis juga mengkaji peristiwa atau situasi
yang terkait dengan sebab munculnya suatu hadis. Pendekatan ini sangat diperlukan
bagi memahami hadis Nabi secara komprehensif. Ini karena apa yang Nabi

sabdakan tidak terlepas dari kondisi yang meliputi masyarakat di masa itu.>®

Hadis-hadis Nabi ada yang berkaitan dengan kondisi waktu tertentu bagi

mengatasi masalah yang timbul pada ketika itu. Antara cara yang terbaik dalam

%8 Muhammad Yusuf, Metode dan Aplikasi Pemaknaan Hadis (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 29: Maulana
Ira, “Studi Hadis Tematik”, Vol. 1, No. 2 (Juli-Desember, 2018), 194.
%9 Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 62.



memahami hadis adalah dengan melihat kepada sebab khusus adanya suatu hadis
dan kaitannya dengan ‘illah tertentu. Adakalanya suatu hukum dalam hadis dilihat
besifat umum dan tidak terbatas. Jika diteliti lebih lanjut, dapat diketahui bahwa
hukum tersebut adalah berkaitan dengan suatu ‘i/lah yang khusus. Hukum tersebut
akan tetap berlaku jika ‘illah-nya masih ada.®

Pengetahuan mengenai asbabul wurud hadis dilihat amat penting sebelum
seseorang menggunakannya sebagai dalil. Hal ini bertujuan untuk memahami hadis
berpandukan situasi dan sebab yang mengiringinya. Kebanyakan hadis Nabi terkait
dengan lingkungan dan suasana pada masa kehidupan Nabi. Seiring perubahan
zaman, hadis perlu dipahami sesuai dengan asbabul wurud-nya dan melihat kepada

suasana yang telah berubah.5!

Bahasa
Umum mengetahui bahasa Alquran adalah bahasa Arab. Nabi sallallahu
‘alaihi wasallam juga menyampaikan risalah kepada umatnya dalam bahasa Arab.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Shu’ara ayat 192-195:

el 50 658 8L L (1 ar) 2aa¥T 25801 o 05 (13 Y) Gl 25 218 s
(Yao) it s Oledy (Vat)

Dan sungguh, (Alquran) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh
alam. Yang dibawa turun oleh al-Ruh al-Amin. Ke dalam hatimu (Muhammad)
agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan. Dengan bahasa Arab
yang jelas®?

8 Yusuf Qardawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, Ter.
Muhammad al-Baqir (Bandung: Karisma, 1993), 131.
51 Abdul Majid Ghouri, Asas-asas Berinteraksi Dengan al-Sunnah al-Nabawiyyah (Selangor: Penerbit KUIS,

2015), 207.

52 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: CV Karya Utama, 2000), 375.



Pemahaman hadis dengan pendekatan bahasa terfokus pada beberapa
aspek. Antaranya adalah struktur bahasa dan kata-kata yang terdapat dalam matan
hadis. Penelitian terhadap kata-kata sama ada yang lumrah digunakan pada masa
Nabi atau kata-kata baru dalam literatur Arab. Selain itu, penelusuran makna kata-
kata dalam matan hadis apakah yang diucapkan Nabi sama makna yang dipahami
oleh peneliti. Kesemua aspek tersebut adalah penting bagi mendapatkan
pemahaman yang benar terhadap hadis Nabi.®* Memahami hadis dengan
pendekatan bahasa (linguistik) adalah wajib karena hadis Nabi semuanya
berbahasa Arab. Melalui pendekatan bahasa, para ulama’ hadis dapat
membersihkan hadis-hadis palsu yang berpunca dari permasalahan politik dan

perbedaan fiqih.

3. Magqasid al-Shar’iah

Setiap hukum yang disyariatkan oleh Allah bertujuan untuk memberi
mas/ahah (manfaat) dan menghindar mafsadah (keburukan) dari manusia. Magasid
adalah hukum yang diperintah dan dilarang oleh Allah bagi mencapai tujuan
pengabdian seorang hamba kepada tuhannya. Magasid bukan hanya bertujuan

untuk memelihara kemaslahatan dari aspek agama bahkan juga keduniaan.*

Magqasid al-shari’ah adalah himpunan perkara yang dituntut daripada
maslahah-masiahah berkaitan hukum syara’ seperti maslahah puasa untuk

mencapai ketagwaan dan maslahah pernikahan untuk memelihara pandangan dan

8 M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), 76: Alfatih
Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 111.

54 Faisal Ahmad Shah, Kaedah Tepat Memahami Hadis (Kuala Lumpur: Penerbit Universiti Malaya, 2017),

120.



kemaluan. Tujuan pendekatan magqasid al-shari’ah adalah dapat memahami suatu

hukum dan menerima hukum syara’ dengan hati yang lapang.®

Kata al-‘Izz bin Abdul Salam:

Bralisg wend (3 sball Flan on Ul g sl Csllan 0T opslany g0l 3)lgn 0 Liake 234

Dan kami mengetahui dari sebab syara’ dan sumbernya bahwa objektif
syara’ adalah untuk memelihara kemaslahatan hamba dalam urusan agama dan
dunianya.

llmu magqasid al-shari’ah amat penting dalam memahami teks hadis.
Antara kepentingan magqasid al-shari’ah dalam memahami hadis adalah dapat
melakasanakn tujuan syara’ di balik pensyariatan suatu hukum. Tidak dinafikan
kadangakala pemahaman hadis secara literal tidak menepati objektif syara’. Selian
itu, pendekatan maqasid al-shari’ah berperan untuk memelihara mas/ahah dan

menghindar kesalahan dalam menafsirkan teks hadis. Tiada hukum syara’ di dalam

Islam melainkan untuk memelihara kemaslahatan hambanya®’.

85 Ghouri, Asas-asas Berinteraksi..., 221.

5 Abi Muhammad ‘Izz al-Din ‘Abdu al-Aziz ibn ‘Abdu al-Salam, Qawa’id al-Ahkam fi Musalih al-Anam, Juz
1 (Kairo: Maktabah al-Kuliyyah al-Azhariyyah, 1991), 37.

7 Muhamad Rozaimi bin Ramle, “Fahm al-Hadith fi Dau’i al-Maqasid al-Shar’iyyah”, Jurnal llmiah Berwasit,
No. 5 (Juni, 2015), 12.



BAB Il
SHEIKH ABDULLAH BASMEIH
DAN KITAB MASTIKA HADIS

A. Riwayat Hidup

1. Latar Belakang Keluarga

Nama lengkapnya adalah Abdullah Basmeih bin Muhammad Basmeih.
Nama Basmeih merupakan asal kata ze~l (Basumayh) yaitu suatu gelar yang

diberikan kepada golongan pedagang dari Hadramaut. Perkataan ‘Ba’ pada nama
Basmeih dinisbatkan kepada mereka yang datang dari wilayah Hadramaut seperti

Baftaqayh, Barakhbah, Baghdayh, Bajnayh dan lain-lain.

Basmeih dilahirkan pada tanggal 29 Disember 1913 di Ma’abdah, suatu
kawasan yang berdekatan dengan Masjid al-Haram. Beliau wafat pada 14 Juli 1996
dan dimakamkan di Tanah Perkuburan Islam Keramat. Nama ayahnya adalah
Sheikh Muhammad Basmeih bin Salleh Basmeih. Ayahnya lahir di Hadramaut dan
berhijrah ke Makkah bersama kakenya, Salleh. Manakala ibunya bernama Aisyah
binti Abdullah bin Hammad. Beliau lahir di wilayah Bisrah, Arab Saudi. Sebelum
pernikahannya dengan Aisyah, ayahnya pernah bernikah dengan wanita Melayu di
Melaka dan dikurniakan seorang anak perempuan. Namun keduanya meninggal

dunia setelah mereka kembali ke Makkah.®

%8 \WWan Ramizah Hasan, Sheikh Abdullah Basmeih (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2019), 2.
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Ketika Basmeih berusia dua tahun, Aisyah telah meninggal dunia. Basemih
kehilangan kasih seorang ibu pada usia yang masih kecil. Setelah kematian ibunya,
Basmeih dipelihara oleh ibu saudaranya yang bernama Khadijah Hammadah.
Khadijah memelihara Basmeih dengan penuh kasih sayang seperti anaknya sendiri.
Sewaktu Basmeih dipelihara oleh ibu saudaranya di Makkah, bapanya telah
bernikah dengan seorang wanita Melayu dari Melaka yang bernama Chik binti Haji
Kesah. Pernikahannya dengan Chik merupakan pernikahan yang ketiga. Basmeih
memiliki dua saudara laki-laki hasil perkahwinan ayahnya dengan Chik. Dua orang
saudaranya bernama Sheikh Said dan Sheikh Salim. Rentang usia antara Basmeih

dengan saudaranya tidak jauh, hanya sekitar tiga atau empat tahun.®®

Pada tahun 1937, Basmeih berhijrah ke Singapura untuk mencari pekerjaan.
Ketika usianya 26 tahun, Basmeih bernikah bersama seorang wanita dari Melaka
yang bernama Hajah Hawa binti Haji Mohd Ali. Hasil pernikahannya ini, beliau
dikaruniai 23 orang anak. Namun yang hidup hanya 14 orang, enam laki-laki dan
delapan perempuan. Nama putra-putrinya adalah Badariah, Khadijah, Aisyah,
Fatimah, Azizah, Ali, Abdul Rahman, Rahmah, Mansur, Ahmad, Fauziah, Faisal,
Habsah dan Mustafa. Kesemua putra-putrinya dilahirkan dan disekolahkan di
Singapura. Setelah 49 tahun mereka bernikah, Hajah Hawa meninggal dunia pada
19 Juli 1987. Kematian Hajah Hawa telah meninggalkan kesan yang mendalam
pada Basmeih. Setelah beberapa bulan, beliau bernikah lagi bersama Hajah Rahmah
binti Abu Taib. Namun pada pernikahannya yang kedua ini, mereka tidak dikaruniai

anak.’®

 1bid., 3.
0 1bid., 7.



2.

Peribadi

Sheikh Abdullah Basmeih memiliki peribadi yang tegas dan berani. Beliau
membenci orang yang memandang rendah pada Islam dan kebudayaan sastera
Melayu. Pernah suatu ketika, Basmeih membantah Kasim Ahmad yang merupakan
seorang anti hadis di sebuah majlis yang diselenggarakan oleh Angkatan Belia
Islam Malaysia (ABIM). Basmeih juga merupakan seorang jurnalis yang berani
mengkritik hal-hal yang dilihat tidak benar. Pernah suatu ketika, Basmeih
menantang Perdana Menteri Singapura, Tan Sri Lee Kuan Yee untuk berdebat di
televisi. Beliau seorang yang amanah dalam penulisannya. Kesemua penulisan
beliau dihasilkan dengan usaha keras dan teliti. Selian itu, Basmeih juga seorang
yang penyabar. Pada suatu ketika, hasil karya beliau yang berjudul “Muqaddam

Alquran” telah diplagiasi. Beliau pernah berkata:

Golongan ini tidak akan terlepas daripada balasan Allah yang setimpal
dengan jenayah mereka, kalau tidak di dunia sudah tentu di akhirat.

Namun sebelum beliau wafat, mereka telah memohon maaf pada Basmeih.
Beliau memaafkan mereka dengan syarat tidak mengulanginya lagi. Meskipun
Basmeih dikenali sebagai seorang yang cepat marah dalam kalangan teman-

temannya, sifat tersebut mulai berubah apabila usianya semakin meningkat.’
Pendidikan

Pendidikan awal Sheikh Abdullah Basemih bermula sejak usianya tujuh
tahun di Makkah. Pada ketika itu, Basmeih mempelajari ilmu agama di Suq al-Layl
yaitu suatu kawasan yang terletak berhampiran dengan Masjid al-Haram. Basmeih

berhasil untuk mengkhatamkan Alquran dan telah mahir membaca dan menulis.

1 1bid., 23.



Pendidikan ilmu agama dan penguasaan bahasa Arab pada usia yang masih kecil
lagi telah membantu Basmeih dalam menterjemah kitab-kitab Arab ketika usianya
dewasa. Pada tahun 1927, ayahnya telah membawa Basmeih berhijrah ke Tanah
Melayu. Basmeih telah dipelihara oleh ayah dan ibu tirinya yang bernama Yang
Chik di Kampung Pengkalan Balak di Melaka. Ketika di Melaka, Basmeih telah
dimasukkan ke Sekolah Melayu Pengkalan Balak untuk mempelajari bahasa
Melayu. Setelah tamat pendidikannya di sekolah, Basmeih tidak lagi menyambung
pelajarannya karena mengalami masalah keuangan dan perlu membantu ibu tirinya
untuk mencari nafkah keluarga. Ayahnya telah meninggal dunia sewaktu Basmeih

masih lagi bersekolah.

Setelah kematian ayahnya, Basmeih melakukan berbagai pekerjaan seperti
berniaga di pasar, bersawah dan lainnya. Riwayat pendidikan Basmeih tidak seperti
kebanyakan ulama’ yang lain. Walaupun begitu, Basmeih seorang yang rajin
membaca dan mampu menguasai Bahasa Arab dan Bahasa Melayu dengan baik.
Basmeih sering bergaul dengan masyarakat Melayu dan meminati penulisan
Pendeta Za’ba, seorang penulis yang terkenal di Tanah Melayu.’? Sheikh Abdullah
Basmeih pernah berguru dengan Profesor Dr. Hamka, seorang ulama dan penulis
yang terkenal di Indonesia. Pertemuan Basmeih dengan tokoh-tokoh yang hebat

telah mempengaruhi keperibadiannya dan juga penulisannya.”

Pekerjaan

Basmeih melakukan berbagai pekerjaan sebelum menjadi seorang penulis.

Beliau pernah bekerja sebagai buruh hutan di Pahang. Pada tahun 1936, Basmeih

2 1bid., 5.
3 1bid., 27.



bekerja sebagai pembantu tukang masak di Sekolah Inggeris Bandar Hilir.
Sewaktu Basmeih bekerja di sana, beliau telah menulis artikel pertamanya yang
mengkritik sikap pelajar Melayu sering gagal dalam ujian Junior Cambridge.
Artikel beliau yang diterbitkan oleh Warta Melayu telah menjadi populer dan
menarik minat orang ramai untuk membacanya. Pada tahun 1937, Basmeih
berhijrah ke Singapura untk mencari pekerjaan baru. Setelah bernikah dengan
Hajah Hawa, beliau membuka warung rujak. Minat beliau dalam bidang penulisan
amat tinggi. Basmeih sering menulis jika tiada pelanggan di warungnya. Beliau
berhasil menulis sebuah buku yang berjudul Salahuddin al-Ayyubi dan diterbitkan
oleh Penerbitan Kenari. Beliau berkenalan dengan ramai penulis yang terkenal

dalam koran Warta Melayu di warung beliau.”

Pada tahun 1950, Basmeih bekerja sebagai pembantu penulis di Qalam
Press. Beliau menterjemah pelbagai karya di Qalam Press selama 12 tahun.
Selanjutnya pada tahun 1964, Basmeih berkhidmat sebagai editor agama di
perusahaan Utusan Melayu, Singapura. Beliau juga telah dipilih menjadi Ahli
Majlis Penasihat Islam Singapura dan Ahli Jawatankuasa Lembaga Bahasa

Melayu.

Sewaktu negara Malaysia berpisah dengan Singapura pada 9 Ogos 1965,
Basmeih dan keluarganya berpindah ke Kuala Lumpur, Malaysia. Beliau
berkhidmat di perusahaan Utusan Melayu Kuala Lumpur dari tahun 1965 hingga
1968. Setelah berkhidmat di Utusan Melayu, Basmeih ditugaskan untuk berkhidmat

di Jabatan Perdana Menteri dari tahun 1968 hingga 1987. Beliau bukan hanya

" 1bid., 9.



menulis tafsir Alquran, bahkan menterjemah dan menulis hadis-hadis Nabi dan

kitab-kitab yang lain.”
B. Karya Tulis

Sheikh Abdullah Basmeih telah menulis berbagai karya sepanjang hidupnya.

Berikut merupakan contoh karya yang ditulis oleh beliau.

Contoh karya-karya di warung rujak:

1. Salahuddin al-Ayyubi (buku terjemahan pertama di Singapura).
2. Teguran Cara Berwudhu’(artikel pertama di Warta Malaya, Singapura).

3. Artikel terjemahan majalah al-Musawwar.
Contoh karya-karya di Perusahaan Qalam Press:

1. Sejarah Siti Aishah (1950).

2. Sejarah Hidup Baginda Ali (1950).

3. Sejarah Hidup Abu Bakar al-Siddik (1951).
4. Sejarah Hidup Nabi Muhammad (1952-1953).
5. Tariqg bin Ziyad (1952).

6. Berjihad Pada Jalan Allah (1953).

7. Sejarah Hidup Bilal (1955).

8. Sejarah Hidup Khalid al-Walid (1957).
Contoh karya-karya di Perusahaan Utusan Melayu, Kuala Lumpur:

1. Artikel “Badan Fatwa al-Azhar dan Masalah Pemindahan Mata).

2. Kebenaran Islam Menawan Hati Sarjana Barat: Kisah Paderi Besar Brimingham

75 1bid., 17.



Menyembunyikan Keislamannya.

Contoh karya-karya di Bagian Hal Ehwal Islam, Jabatan Perdana Menteri

1. Tafsir Pimpinan al-Rahman kepada Pengertian Al-Qur’an.
2. Siri Mastika Hadith, sebanyak tiga jilid.

3. Panduan Mengurus Jenazah.

4. Khutbah Haji Wida’, Khutbah Rasulullah.

5. Kedudukan Masjid Dalam Islam.

6. Panduan Zakat dan Kkairat.

C. Kitab Mastika Hadis

1. Latar Belakang Penulisan
Sheikh Abdullah Basmeih menjadi semakin terkenal setelah beliau menulis
kitab tafsirnya yang berjudul, Tafsir Pimpinan al-Rahman kepada Pengertian
Alguran. Perdana Menteri Malaysia pada ketika itu, Tun Abdul Razak bin Husein
merasakan perlunya penulisan kitab hadis di Malaysia. Maka, Perdana Menteri
telah mengarahkan Basmeih bersama penulis yang lain untuk menulis kitab hadis.
Pada bagian mugaddimah kitab, Tun Abdul Razak ada menyebutkan alasan singkat

penulisan kitab Mastika Hadis:

Sebagaimana dimaklumi, bahwa sebelum ini kitab tafsir Alquran
“Pimpinan al-Rahman kepada Pengertian Alquran” telah diterbitkan oleh majlis
kebangsaan bagi hal ehwal agama Islam dalam tiga jilid dan telah mendapat
sambutan yang sangat baik dari seluruh masyarakat Islam negara kita ini. Kitab
“Pimpinan al-Rahman kepada Pengertian Alquran” itu telah membawa
pengertian Alguran dengan huraian yang jelas, bahasa yang baik dan cetakan
yang sempurna kepada umat Islam negara kita ini. Kitab Mastika Hadis
Rasulullah ini pula adalah lanjutan yang perlu dari kitab tafsir Alquran itu tadi,
untuk memberi huraian yang lebih jelas dan terang lagi tentang Islam dan



ajaran-ajarannya dari hadis-hadis Rasulullah, junjungan yang diutuskan untuk
membawa petunjuk Allah kepada umat manusia.”

Kitab Mastika Hadis ditulis dalam tulisan jawi. Hal ini supaya masyarakat
dapat membaca dan mempelajari hadis-hadis Nabi. Kitab Mastika Hadis memiliki
3 jilid. Jilid pertama ditulis oleh Sheikh Abdullah Basmeih bersama dua orang
penulis iaitu Haji Muhammad Nor bin Ibrahim, mufti Negeri Kelantan dan Haji
Ismail bin Yusuf, pembantu mufti Negeri Kelantan. Jilid pertama diterbitkan pada
1973 bersempena Majlis Bacaan Alquran Peringkat Antarabangsa. Pada bagian
mugaddimah Kitab, terdapat penjelasan secara ringkas istilah ilmu hadis. Jilid kedua
dan ketiga ditulis oleh Basmeih secara sendiri. Jilid kedua diterbitkan pada Januari
1984, manakala jilid ketiga pula diterbitkan pada 1997. Basmeih berhasrat untuk
menulis jilid yang keempat, namun takdir Allah beliau telah wafat. Beliau hanya

mengumpulkan bahan-bahan untuk penulisan jilid empat yang berisi bab haji.”’

. Sistematika Penyusunan

Pada umumnya, sistematika penyusunan kitab Mastika Hadis dicantumkan
berdasarkan tema tertentu seperti adanya bab beriman kepada Allah, bab solat dan
lainnya. Sistematika penulisan Basmeih bermula dengan ayat Alquran yang
berkaitan bab, kemudian diikuti dengan hadis, keterangan dan huraian hadis.

Berikut ini deskripsi terkait penulisan kitab Mastika Hadis:

a. Pembahasan istilah ilmu hadis secara ringkas

76 Sheikh Abdullah Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1 (Kuala Lumpur: Pustaka Nasional Malaysia,

2000), 1.

77 Farid Ravi Abdullah, “Syeih Abdullah Basmieh bin Muhammad Basmeih: Kajian Terhadap Mastika Hadis”,
Jurnal lImiah Berimpak, Bil 1 (Julai, 2011), 77.



Sheikh Abdullah Basmeih membahas beberapa istilah ilmu hadis seperti
pengertian hadis Nabi, pengertian hadis qudsi dan lainnya dalam bagian
mugaddimah kitab. Hal ini dapat dilihat dari contoh berikut:

Pengertian Hadis Nabi:

Hadis Nabi ialah berita-berita sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam,

perbuatannya dan tagrirnya (ketiadaan larangannya) terhadap sesuatu yang

dilakukan orang setelah baginda mengetahuinya, juga berita sifat tubuh badan
dan keperibadiannya yang mulia.”®

Pengertian Hadis qudsi:

Hadis qudsi ialah berita-berita firman tuhan yang disampaikan erti
maksudnya oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam.”

b. Hadis-hadis berkaitan asas agama Islam

Penulis memulakan kitab Mastika hadis dengan mencantumkan 42 hadis
dalam bagian mugaddimah. Hadis-hadis tersebut merupakan hadis berkaitan asas-
asas agama Islam. Berikut contoh hadis yang dicantumkan dalam mugaddimah

kitab, bab agama yang diridhai Allah:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Sinan, telah
menceritakan kepada kami Fulayh, telah menceritakan kepada kami Hilal ibn
‘Ali dari ‘Ata’ ibn Yasar, dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Sekalian umatku akan masuk syurga kecuali orang yang
enggan’, para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, siapakah orang yang enggan
itu?”, Baginda menjwab: “Siapa yang taat kepadaku akan masuk syurga dan
siapa yang derhaka kepadaku maka sesungguhnya ia telah enggan™s!

78 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 9.

9 1bid., 9.

8 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Kathir,2002 ), 1798.
81 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 39.



Daftar Isi Bab Mugaddimah

No Bab

1 Sebenar-Benar Perkataan dan Sebaik-Baik Jalan Pimpinan

2 Wajib Berpegang Teguh kepada Kitab Allah

3 Agama yang Diridhai Allah ialah Islam

4 Kelebihan Agama Islam

5 Rukun-Rukun Agama (Iman, Islam dan Ihsan)

6 Iman dan Islam Yang Sempurna

7 Wajib Menuntut IImu Agama dan Kelebihannya

8 Wajib Menyampaikan Ilmu Agama dan Kelebihannya

9 Wajib Bersikap Ikhlas Dalam Menuntut IImu dan Dalam Mengerjakan

Suatu Amal Ibadat atau Taat

10 Nilai Segala Amal Berdasarkan Niat

c. Hadis disusun dengan bab

Kitab Mastika Hadis memiliki 3 jilid. Basmeih menyusun bab dalam
Mastika Hadis bermula dengan hadis-hadis berkaitan agidah dan seterusnya
ibadah. Berikut contoh hadis dalam bab beriman kepada Allah, jilid pertama:
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Dari Abi Ma’id, maula ibn Abbas radiyallahu ‘anhuma berkata, Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepada Mu’adh ibn Jabal ketika baginda
mengutusnya ke negeri Yaman, “Sebenarnya engkau akan sampai kepada
suatu kaum ahli kitab, kemudian apabila engkau menemui mereka maka

82 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. .., 354.



serukanlah mereka supaya mereka meyakini bahwa sesungguhnya tiada tuhan
yang berhak disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah pesuruh

Allah.®3
Daftar Isi Bab Jilid 1-3
Jilid Bab Fasal

Mengenal Allah dan mengesakannya

Beriman Kepada Allah Membersihkan tauhid dari sebarang
syirik
Kerasulan Nabi Muhammad
Wajib beriman kepada semua rasul-

Beriman Kepada Rasul- rasul yang diutus oleh Allah

Rasul Allah Terpeliharanya rasul-rasul dari

sebarang perkara yang mencacatkan
kesempurnaan martabatnya

Beriman Kepada Kitab- Kitab suci Alguran al-Karim

Kitab Allah

Berselawat kepada Nabi Muhammad
Beriman Kepada Adanya | dan faedahnya
Malaikat Perihal Jin

I Keadaan seseorang ketika sampai ajal

mautnya

Matinya tiap-tiap yang bernyawa
apakala berakhir umur dunia, kemudian

semuanya dihidupkan semula

Perhimpunan makhluk-makhluk ke
Beriman Kepada Adanya | padang mahsyar dan perkara yang
Hari Akhirat berlaku di situ sehingga masing-masing

menerima balasan

83 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 166.



Keistimewaan Nabi Muhammad yang
teragung, yang dipuji oleh semua yang
ada di padang mahsyar

Perkara ibadah yang mula-mula

dibicarakan ialah sembahyang

Kampung tempat balasan, syurga atau

neraka

Wajib Beriman Kepada
Qada’ dan Qadar

Wajib menjaga dan memelihara, jangan

rusaknya Iman dan Islam

Pengertian yang sebenar tentang dasar
kebebasan beragama atau dasar tidak

ada paksaan dalam agama

Perkara yang menyebabkan rusaknya
Iman dan Islam atau yang
menyebabkan orang yang

melakukannya menjadi murtad

Natijah memahami agidah kepercayaan
yang telah dihuraikan

Penutup kata: manusia dan dunia

Apa dia dunia itu?

Kebersihan dan Kesucian

Dalam Islam

Hukum air dan bahagiannya

Benda-benda najis dan cara

membersihkannya

Perihal wudhu’

Perihal mandi wajib

Bertayamum dan perkara-perkara yang

berhubungan dengannya

Sembahyang fardhu yang lima

Syarat-syarat sah sembahyang

Azan dan perkra-perkara yang

berhubungan dengannya




Perihal Sembahyang

Sifat sembahyang: Rukun-rukun dan

sunat-sunatnya

Sembahyang sunat dan bahagiannya

Sujud tilawah dan sujud syukur

Sujud sahwi

Perkara yang membatalkan

sembahyang

Kedudukan masjid dalam Islam

Sembahyang berjemaah dan hukum-

hukumnya

Sembahyang orang musafir

Sembahyang juma’at

Sembahyang jenazah dan perkara yang

berhubung dengan pengkebumiannya

Perihal Puasa

Puasa bulan ramadhan

Kelebihan bulan ramadhan dan

keistimewaannya

Masalah ru’yah

Rukun-rukun puasa, syaratnya dan

sunatnya

Perkara-perkara yang membatalkan

puasa

Hari yang dilarang berpuasa padanya

Hukum puasa orang sakit dan orang

musafir

Puasa sunat

Sembahyang terawih dan kelebihannya

Malam lailatul gadar

Hari Raya ‘aidil fitri

Kedudukan zakat dalam Islam




Jenis-jenis harta yang diwajibkan
zakatnya
Perihal Zakat Zakat fitrah

Orang-orang yang berhak menerima

zakat

Kelebihan sedekah dan khairat

3. Metode Penyusunan

a. Hadis ditulis dengan sanad tidak lengkap

Penulisan hadis dalam kitab Mastika Hadis tidak dicantumkan sanadnya
secara lengkap. Hadis ditulis dengan mencantumkan rawi pertama dari golongan

sahabat. Hal ini dapat dilihat dari contoh hadis berikut:
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Dari Abi Sa’id al-Khudriyyi bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Apabila seseorang itu memeluk Islam, lalu ia mengerjakan amal-
amal yang membuktikan keislamannya dengan sebaik-baiknya (serta dengan
ikhlas), Allah akan mengampunkan tiap-tiap kejahatan yang telah
dilakukannya dahulu (sebelum Islam), dan sesudah itu dijalankanlah balasan
bagi segala amalannya, tiap-tiap satu kebaikan akan dibalas dengan sepuluh
kali ganda, dan tiap-tiap satu kejahatan akan dibalas dengan satu kejahatan
yang menyamainya kecuali jika Allah mengampunkannya. 8

b. Awal bab dicantumkan dengan ayat Alquran

Sheikh Abdullah Basmeih memulakan bab dengan mencantumkan ayat

Alguran yang setema. Meskipun ada bab yang tidak dimulakan dengan ayat

84 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. .., 20.
85> Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 44



Alguran, secara umumnya penulis menjelaskan maksud bab dengan mencantumkan
ayat Alquran. Berikut contoh ayat Alquran dari bab beriman kepada Allah, jilid 1.

Firman Allah: 8

“Demi sesungguhnya tuhan kamu hanya satu” (Al-Saffat:4)

N

No—
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“Dan tidak ada yang bersifat ketuhanan melainkan Allah, yang maha esa
lagi yang mengatasi kekuasaannya” (Sad:65)

“Dan tidak ada yang bersifat ketuhanan melainkan Allah yang maha esa
lagi yang mengatasi kekuatan” (Muhammad:19)

—b
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“Karena sesungguhnya sangkaan tak dapat memenuhi kehendak
menentukan sesuatu dari kebenaran” (Yunus:36)
c. Status hadis
Mengetahui derajat sesuatu hadis sama ada ianya sahih, hasan atau da’if
adalah sangat penting bagi penuntut ilmu hadis. Pada jilid 2 dan 3 kitab Mastika
Hadis, Basmeih mencantumkan catatan khusus terkait kualitas suatu hadis. Berikut

contoh hadis yang dijelaskan statusnya:

8 |bid., 165.
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d. Hadis dicantumkan pendapat ulama figh
Pada kitab Mastika Hadis, penulis cenderung untuk mencantumkan

pendapat ulama’ figh bermazhab shafie. Hal ini dapat dilihat dari contoh syarah

hadis pada jilid 2, bab kebersihan dan kesucian dalam Islam:
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Dari “Abdillah ibn ‘Abdillah ibn ‘Umar dari ayahnya berkata Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Apabila air itu berkeadaan sebanyak dua
kolah, tidaklah ia menerima kekotoran.

Hadis ini juga disebutkan oleh Imam al-Shafi’e rahimahullah dalam
kitabnya “al-Um” sebagai dalil bahwa air yang banyak berlainan hukumnya
dengan air yang sedikit. Air yang banyak ialah yang terkumpul sekurang-
kurangnya sebanyak dua kolah. Air yang sebanyak itu atau lebih tidak menjadi
najis dengan kemasukan sesuatu benda yang najis ke dalamnya selagi ia tidak
berubah baunya atau rasanya atau warnanya. Air yang sedikit pula ialah kurang
dari dua kolah. Ia akan menjadi najis dengan kemasukan sesuatu benda yang
najis ke dalamnya, sekalipun tidak berubah salah satu dari sifatnya yang
tersebut.

Kolah ialah sejenis tempat air yang digunakan di tanah arab pada zaman
itu. Menurut Imam al-Syafie’ dalam al-Um bahwa air dua kolah itu ialah kira-

87 Sheikh Abdullah Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2 (Kuala Lumpur: Pustaka Nasional Malaysia,
2000), 75.

8 |bid., 153.

8 Ibid., 86.

% Sulayman ibn al-Ash’ath al-Sijistani, a/~Sunan Ii al-Imam Abi Dawud, Juz 2 (Beirut: Dar al-Tasil, 2015), 57-
58.



kira sebanyak lima ‘qurbah’®! besar yang biasa digunakan di negeri Hijaz
(meliputi Mekah dan lain-lain daerah yang termasuk dalam negeri itu). Imam
al-Nawawi rahimahullah ta’ala memberikan penjelasan mengenai sukatan dua
kolah itu dengan cara yang lebih mudah dan dapat dipaham oleh sesiapa sahaja
di mana ia berada dan dalam zaman mana ia hidup. Menurut Imam Nawawi,
bahwa air dua kolah itu ialah yang memenuhi satu tempat yang lebarnya satu
hasta suku demikian juga panjangnya dan dalamnya.®

D. Pengajian Kitab Mastika Hadis di Malaysia

Pengajian hadis di Malaysia bermula dari usaha para ulama’ Melayu terdahulu
dalam menyampaikan ilmu hadis seperti Tuan Guru Pak Cu Him, Haji Awang
Nusantara dan lainnya. Kini, terdapat ramai tokoh hadis yang mengajar di masjid-
masjid seluruh Malaysia seperti Dr Abdul Hayei Sukor, Dr Asri Zainul Abidin, Dr
Muhammad Abu Laith dan lainnya.*® Di antara kitab-kitab hadis yang diajarkan di
masjid seluruh Malaysia adalah kitab al- Adhkar karya Imam al-Nawawi, Riyad al-
Salihin karya Imam al-Nawawi, Bulugh al-Maram karya Imam Ibn Hajar al-
Asqalani, Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih, Arba’in al-Nawawiyyah
karya Imam al-Nawawi, Shamail Muhammadiyyah karya Imam al-Tirmidhi, Bahr al-
Madhi Sharh Sunan al-Tirmidhi karya Sheikh al-Marbawi dan 40 Hadis Akhir Zaman

karya Sheikh Fahmi Zam-Zam.

Kitab Mastika Hadis termasuk salah satu kitab yang diajarkan di Malaysia. Satu
penelitian telah dilakukan oleh Kolej Universti Islam Selangor (KUIS) berkenaan
jumlah Masjid di Negeri Selangor yang menggunakan Kitab Mastika Hadis sebagai

bahan ajar. Berikut adalah hasil penelitian tersebut:

Sebanyak 36 buah masjid (9.55%) daripada keseluruhan 377 masjid di Negeri
Selangor melaporkan ada menggunakan buku Mastika Hadis sebagai buku rujukan

1 Qurbah adalah tempat air yang diperbuat dari kulit kambing.

92 Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2..., 26-27.

% Fauzi Deraman, Pengajian Hadith di Malaysia Tokoh-Karya Institusi (Kuala Lumpur: Universiti Malaysia,
2010), t.t; Mohd Amru, “Pengajian Hadith di Masjid Malaysia”, Fikiran Masyarakat, Vol . 5, No.1 (April, 2017),
16.



kelas pengajian hadis mereka. 30 buah masjid menjadikannya sebagai silibus utama
mereka, 5 buah masjid sebagai alternatif kedua mereka dan hanya 1 buah masjid
sebagai alternatif ketiga.®*

Daftar Pengajian Kitab Hadis di Selangor

Rujukan Jenis Kitab Jumlah Masjid
Hadis 40 karya Imam al- 88

Rujukan Utama Nawawi
Riyad al-Salihin karya 41

Imam al-Nawawi

Kitab Mastika Hadis karya | 30
Sheikh Abdullah Basmeih

Riyad al-Salihin karya 10
Imam al-Nawawi

Rujukan Kedua Hadis 40 karya Imam al- 8
Nawawi

Kitab Mastika Hadis karya | 5
Sheikh Abdullah Basmeih

Dalam satu jurnal lain ditulis oleh Mohd Azrin bin Johari yang meneliti
penggunaan Kitab hadis di sebuah masjid utama di Negeri Selangor iaitu Masjid Sultan
Salahuddin Abdul Aziz Shah (MSSAAS). Masjid ini juga dikenali sebagai Masjid
Kubah Biru dan telah dibina di tengah kota Shah Alam. Menurut penelitian Mohd

Azrin:

9 Farid Ravi Abdullah, “Syeikh Abdullah Basmieh bin Muhammad Basmeih: Kajian Terhadap Mastika Hadis”,
Jurnal lImiah Berimpak, Bil 1 (Julai, 2011), 86.



Pengajian hadith di MSSAAS pula tertumpu kepada empat buah kitab hadith
jaitu kitab Sahih Muslim karangan Imam Muslim yang diajar ole Ustaz Hj.
Ahmad Hj. Yusuf. Kitab Bulugh al-Maram karangan Syeikh al-Hafiz Ibn Hajar
al-Asqalani yang diajar oleh Dr. Wan Aminurrashid Wan Abd Hamid. Kitab al-
Adhkar karangan Imam al-Nawawi yang diajar oleh Ustazah Masirag Maslan.
Kitab Mastika Hadith terbitan Jabatan Perdana Menteri yang diajar oleh Ustaz
Nazri Asiabu.”

Berdasarkan penelitian di atas, dapat dijelaskan bahwa Kitab Mastika Hadis
adalah satu kitab yang tidak asing lagi di Malaysia. Meskipun kitab hadis muktabar
lainnya banyak diajarkan, kitab ini masih mendapat perhatiannya oleh masyarakat.
Kebanyakan masjid di seluruh Malaysia ada menggunakan Kitab ini sebagai bahan
pembelajaran. Kitab Mastika Hadis banyak diajarkan kepada masyarakat karena hadis-

hadisnya disyarah dengan bahasa yang mudah untuk dipahami.

E. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Mastika Hadis

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, kitab Mastika Hadis dikenali
sebagai antara kitab hadis Melayu terawal di Malaysia. Kitab yang ditulis oleh Sheikh
Abdullah ini, pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri. Setelah dilakukan

analisa, penulis menemukan beberapa kelebihan dari kitab ini. Antaranya adalah:

1. Menjelaskan hadis secara singkat dan mudah dipahami.

2. Menerangkan hadis dengan memberikan contoh yang berlaku di masyarakat.
3. Menjelaskan status kualitas suatu hadis.

4. Memuat hadis-hadis berkaitan asas agama Islam.

5. Menggunakan rujukan kitab-kitab muktabar hadis.

6. Menjelaskan lafaz hadis secara ringkas.

Adapun kekurangan kitab Mastika Hadis adalah seperti berikut:

% Mohd Azrin Bin Johari, “Pengajian Hadith Di Masjid Dan Surau Sekitar Shah Alam, Selangor”, Jurnal
Ilmiah Berwasit, Bil. 9 (Jun, 2015), 25.



. Basmeih tidak mencantumkan perbahasan mengenai perawi-perawi hadis.

. Terdapat hadis-hadis yang tidak dijelaskan kualitasnya.

. Hadis tidak dicantumkan sanadnya secara lengkap.

. Hadis-hadis berkaitan figih tidak disertakan pendapat ulama dari pelbagai mazhab.
. Terdapat hadis yang tidak dicantumkan matannya secara lengkap.

. Ada hadis-hadis yang tidak dijelaskan secara mendalam.



BAB IV
METODOLOGI SYARAH HADIS

KITAB MASTIKA HADIS

A. Karakteristik Kitab

Kitab Mastika Hadis yang ditulis oleh Sheikh Abdullah Basmeih memfokuskan
pada hadis-hadis yang berkaitan agidah dan juga ibadah. Hal ini dapat dilihat dari

mugaddimah kitab Mastika Hadis, jilid ke-2:

Sebagaimana yang telah diterangkan dalam jilid pertama bahwa himpunan
hadis-hadis yang disajikan dalam kitab Mastika Hadis rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam ini dibahagikan kepada tiga bahagian, kerana agama Islam meliputi tiga
dasar asasi yaitu Iman, Islam, dan Ihsan. Jilid pertama yang telah diterbitkan
dahulu mengandungi hadis-hadis yang berhubung dengan Iman (ilmu tauhid). Jilid
kedua yang baharu terbit ini pula mengandungi hadis-hadis yang berhubung dengan
Islam (hukum syara’). Oleh kerana hukum syara’ itu luas meliputi ‘ibadat,
mu’amalat, munakahat, jenayah dan lain-lain soal masyarakat. Maka tak dapat
dikumpulkan semuanya dalam satu jilid sebaagaimana yang dijangkakan pada
mulanya. Dengan yang demikian, jilid kedua ini mengandungi secara khusus hadis-
hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam yang berhubung dengan ‘ibadat khusus
mengenai sembahyang. Manakala zakat, puasa dan haji insyallah akan disajikan
dalam jilid ketiga.’®

Berikut contoh hadis berkaitan agidah, bab beriman kepada Allah, fasal

membersihkan tauhid dari syirik:
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2000), 1.
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Dari ‘Abdillah radiyallahu ‘anhu berkata, rasulullah sallallahu ‘alahi wasallam
berdabda: Sesiapa mati dalam keadaan ia melakukan sebarang syirik terhadap
Allah, masuklah dia ke dalam neraka.”®

Contoh hadis dalam bab beriman kepada kitab-kitab Allah:
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Dari Abi Hurairah radiyallahu ‘anhu bahwa rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Malaikat turun naik dalam kalangan kamu silih berganti malam
dan siang. Kedua-kedua puak itu berhimpun pada waktu sembahyang asar. Setelah
itu puak yang bermalam dalam kalangan kamu naik lalu ditanya oleh Allah ta’ala
sedang ia mengetahui hal mereka: “Bagaimana keadaan hamba-hambaku semasa
kamu tinggalkan?” Malaikat menjawab: “Kami tinggalkan mereka sedang mereka
mengerjakan sembahyang dan kami datang kepada mereka sedang mereka
mengerjakan sembahyang”.!%

Berikut contoh hadis berkaitan ibadah, bab sembahyang fardhu yang lima:
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Dari ‘Amru ibn Shu’aib dari ayahnya dari datuknya katanya, rasulullah
sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Serulah anak-anak kamu mengerjakan
sembahyang semasa mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka jika
mereka meninggalkan sembahyang semasa mereka berumur sepuluh tahun dan juga

% Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 186.

9 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. .., 1833.

100 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 224.

101 Sylayman ibn al-Ash’ath al-Sijistani, a/~Sunan Ii al-Imam Abi Dawud, Juz 2 (Beirut: Dar al-Tasil, 2015),

382.



pisahkan mereka antara satu dengan yang lain di tempat tidur dalm peringkat umur
yang tersebut.!??

Contoh hadis dalam bab puasa dan kelebihannya:
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Bahwa telah mendengar Abi Hurairah radiyallahu ‘anhu berkata, aku
mendengar rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Allah ‘azza wajalla
berfirman maksudnya segala amal bakti anak Adam adalah untuknya, kecuali
amalan puasa. Maka ia adalah untukku dan akulah yang membalasnya dengan
balasan yang sebaik-baiknya.!%

Contoh hadis dalam bab jenis-jenis harta yang diwajibkan zakatnya:
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Dari Abi Dhar radiyallahu ‘anhu berkata, aku bertemu dengan Nabi sallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: Demi Allah yang diberikan dalam kekuasannya , mana-
mana orang lelaki (dan juga perempuan) yang mempunyai unta atau lembu atau pun
kambing yang ia tidak menunaikan zakatnya, melainkan binatang-binatang
ternaknya itu akan dibawa pada hari qiyamat dalam bentuk badan yang sebesar-
besar dan segemuk-gemuknya. Lalu memijak dan mentanduknya. Pada tiap-tiap
kali akhir barisan bintang-bintang itu meninggalkannya, datang lagi awal barisan
menyeksanya sehingga selesailah perbicaraan di antara umat manusia yang akan
menentukan kesudahannya masing-masing.'%

102 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2..., 75.

103 Abi al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 525.
104 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3..., 4

105 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. .., 355.

106 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3..., 186.



Dari contoh hadis-hadis di atas dapat disimpulkan bahwa Sheikh Abdullah
Basmeih memfokuskan hadis berkaitan bab agidah dan ibadah. Basmeih mendahulukan
bab berkaitan agidah karena ianya adalah fondasi utama bagi seorang muslim. Setelah

itu, Basmeih mencantumkan hadis berkaitan ibadah seperti solat, puasa dan zakat.
B. Metode Syarah

Setiap pensyarah hadis memiliki pendekatan tersendiri dalam mensyarah hadis-
hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Bab
I mengenai metode syarah hadis meliputi metode tahAlili, ijmali, mugarin dan maudu’i.
Sheikh Abdullah Basmeih tidak menjelaskan metode penulisan dalam mugaddimah
kitabnya. Namun setelah dilakukan penelitian, penjelasan hadis dalam kitab Mastika
Hadis terlihat menggunakan metode 77mali. Hal ini dapat dilihat dalam contoh syarah

hadis secara lengkap pada bab beriman kepada Rasul-rasul Allah, jilid ke-1:

-

%&%ch%%ﬁ&xgﬁ\j J\;ﬁ?éi&jﬁ;&ﬁ\&gﬁ)\gjﬂj:}cg};}iéizé
3 . @ o 4 K 0s & Y B " /”jéo L,
Pl e SNy LT sy el s sk A Vi oagks 1Y) o G

8

NES

—n

107 ¢
L

Dari Abi Hurairah, dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabada:*
Demi tuhan yang diberi Muhammad dalam kekuasaannya, tidak ada seorang dari
umat ini, sama ada Yahudi atau Nasrani yang mendengar akan perihal aku (menjadi
utusan Allah), kemudian ia mati sedang ia tidak beriman dengan agama Islam yang
aku diutuskan membawanya, melainkan menjadi ia dari ahli neraka”.

Hadis yang ke-sebelas ini menerangkan tentang wajib beriman kepada Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam dan agama Islam yang dibawanya.
Huraiannya:

Sesiapa jua yang berada dalam zaman Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi
wasallam atau yang datang kemudian hingga ke hari qiyamat diwajibkan beriman
kepada baginda sallallhu ‘alaihi wasallam dan kepada agama Islam yang dibawanya
apabila berita kerasulan baginda sallallahu ‘alahi wasallam sampai kepadanya. Jika
tidak, maka orang itu dihukumkan kafir dan akan menerima azab siksa neraka

197 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 92.



disebabkan kekufurannya itu. Hukum ini meliputi seluruh umat manusia termasuk
kaum Yahudi dan Nasrani yang mempunyai kitab Taurat dan Injil.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak harus berdalih untuk tidak menerima
agama Islam yang dibawa oleh baginda sallallahu ‘alaihi wasallam dengan sebab
mereka ada mempunyai kitab, kerana kitab-kitab mereka kalaulah tidak
disebabkan mereka meminda, mengurangi dan menokok tambahnya sudah pun
mansukh setelah habis masa kegunaannya dengan kedatangan rasul yang akhir
sekali Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam dan kitab suci Alquran yang
dibawanya. 108

Contoh lain pada bab beriman kepada adanya malaikat, jilid ke-1. Basmeih
mensyarahkan hadis mengenai kejadian manusia dalam rahim ibunya. Berikut contoh

syarah hadis secara lengkap:
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Dari Anas, dari Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah
telah menugaskan satu malaikat berhubung dengan peringkat-peringkat kejadian
anak dalam kandungan rahim ibunya dan keadaan-keadaan yang akan dilalui dan
didapatinya apabila air benih itu jatuh ke dalam rahim, malaikat bertanya: Ya
tuhanku, air benih ini akan disempurnakan kejadiannya atau tidak? Ya tuhanku,
darah seketul ini akan disempurnakan kejadiannya atau tidak? Ya tuhanku, daging
segumpal ini akan disempurnakan kejadiannya atau tidak? Maka apabila Allah
hendak sempurnakan jadinya seseorang anak, malaikat bertanya lagi: Ya tuhanku,
adakah ia seorang yang bernasib celaka atau bahagia? Lelaki atau perempuan?
Bagaiamana pula keadaan rezkinya dan ajalnya? Setelah malaikat mendapat
jawabannya maka ia menulis sebagaiamana yang telah diperintahkan sedang anak
itu dalam perut ibunya.

Dalam hadis ini, rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam menyatakan bahwa
setiap anak dalam kandungan ibunya ada malaikat yang ditugaskan tuhan
mengenai peringkat-peringkat kejadiannya, mulai dari jatuhnya air benih ke dalam
rahim ibunya sehinggalah ia cukup sifat-sifatnya sebagai seorang manusia, dan
malaikat inilah juga yang menulis apa-apa jua yang berhubung dengannya meliputi
rezki dan ajalnya dan nasib baik atau buruknya.!!?

108 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 198.
109 Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Riyad: Maktabah Dar al-Salam, 2013), 815.
110 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 224.



Dari syarah hadis di atas, dapat dijelaskan bahwa Basmeih menggunakan
metode Ijmali (global) dalam mensyarah hadis. Syarah pada kitab Mastika Hadis tidak
dicantumkan perbahasan mengenai perawi dan penjelasan makna lafaz hadis secara
detail. Basmeih mensyarahkan hadis secara ringkas dan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh kebanyakan masyarakat Islam di Malaysia. Meski demikian, ada
juga hadis-hadis yang disyarah dengan panjang namun tidak seluas metode syarah

tahlilr.
C. Pola Syarah Hadis
1. Memahami Hadis Dengan Alquran

Sheikh Abdullah Basmeih menerapkan beberapa pola dalam mensyarah
hadis pada kitab Mastika Hadis. Di antaranya adalah memahami hadis dengan ayat
Alguran yang setema. Salah satu contoh pola syarah ini dikutip dari syarah hadis
pada bab kedudukan masjid dalam Islam, jilid ke-2. Basmeih mensyarahkan hadis

doa masuk ke masjid dengan firman Allah dalam surat Al-Jumu’ah ayat 10.
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Dari Aba Humayd berkata, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Apabila seorang dari kamu masuk ke masjid hendaklah ia bersalam
kepada Nabi Muhammad sallallahu ‘alahi wasallam, kemudian hendaklah ia
berdoa dengan berkata &tiad ) G5l I &) esﬂ‘ dan apabila ia keluar hendaklah
ia berdoa dengan berkata &lli=s i alilid ) 2210

Menurut huraian ulama’ rahimahullah, kita disuruh memohon rahmat
semasa masuk ke masjid dengan harapan semoga amal ibadat kita diterima oleh
Allah ta’ala untuk kebaikan kita di akhirat kelak. Dan kita disuruh memohon
pemberian rezki yang berkat semasa keluar dari masjid untuk kebaikan kita

11 al-Ash’ath al-Sijistani, a/-Sunan Ii al-Imam Abi Dawud, Juz 2..., 368.



dalam alam kehidupan ini, sesuai dengan panduan yang diberikan oleh Allah
ta’ala di dalam Alquran:'?
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Kemudian setelah selesai sembahyang, bertebaranlah kamu di muka bumi
untuk menjalankan urusan-urusan masing-masing, dan carilah apa yang kamu
hajati dari limpah kurnia Allah, serta ingatlah akan Allah banyak-banyak dalam
segala keadaan, supaya kamu berjaya di dunia dan di akhirat (Al-Jumu’ah: 10).

Contoh hadis lain yang disyarah dengan ayat Alguran adalah hadis tentang
bab zakat, jilid ke-3. Pada hadis ini, Basmeih menjelaskan hadis tentang kewajiban
zakat dengan firman Allah dalam surat Al-Rum ayat 39. Pada ayat ini Allah

menyebutkan kelebihan orang yang berzakat.
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Dari al-Hasan berkata Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
kawallah keselamatan harta benda kamu dengan benteng-benteng zakat...

Yakni keluarkanlah zakat kerana zakat itu menjadi benteng yang kukuh
yang menyelamatkan harta benda kamu dari segala apa jua yang
merusakkannya. Selain daripada membersihkan pengeluarnya dari sifat-sifat
yang keji seperi sifat bakhil, kedekut dan mementingkan diri. Zakat juga
mengembangkan harta yang dikeluarkan zakatnya menjadi harta yang berkah
dan pengeluarnya pula mendapat pahala yang berlipat ganda. Hakikat ini
dijamin oleh Allah di dalam Alguran dengan firmannya:*4

Dan sebaiknya sesuatu pemberian sedekah dan zakat yang kamu berikan
dengan tujuan mengharapkan keredhaan Allah semata-mata, maka mereka

112 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2..., 249-250.
113 Abi Daud Sulayman ibn al-Ash’ath al-Sijistani, a/-Marasil (Beirut: Muasasah al-Risalah, 1988), 129.
114 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3..., 149-150.



yang melakukannya itulah orang-orang yang beroleh pahala yang berganda-
ganda (Al-Rum: 39).

Allah susutkan kebaikan harta yang dijalankan dengan mengambil riba’
dan ia pula mengembangkan harta yang dikeluarkan sedegah-sedegah dan
zakatnya (Al-Bagarah: 276).

2. Memahami Hadis Dengan Hadis

Sheikh Abdullah Basmeih juga menerapkan pola syarah hadis dengan hadis
yang memiliki tema perbahasan yang sama. Antara contoh hadis pada bab beriman
kepada adanya hari akhirat, jilid ke-1. Pada contoh ini, Basmeih mensyarahkan
hadis riwayat Muslim tentang tanda-tanda hari giyamat dengan hadis lain yang

menyebut tentang dajjal.
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Dari Hudhaifah ibn Asid al-Ghifari berkata, Rasulullah telah menjenguk
kepada kami sedang kami ingat mengingati satu sama lain lalu baginda
sallallahu ‘alaihi wasallam bertanya: Apa yang kamu ingat mengingatkan itu?
Kami menjawab: kami mengingati perihal hari qiyamat dan saat berlakunya.
Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: sesungguhnya saat giyamat tidak
akan berlaku melainkan setelah kamu melihat sebelumnya sepuluh alamat, lalu
baginda sallallahu ‘alaihi wasallam menyebut alamat atau tanda-tanda itu
yaitu asap, dajjal, dabat al-ard, terbit matahari dari pihak masuknya (dari pihak
barat), turunnya Nabi ‘Isa anak Maryam dan Ya’juj wa Ma’juj.

Dajjal ialah orang yang menyembunyi dan mengubah keadaan perkara-
perkara yang benar dengan perkataan dustanya atau perbuatan sihirnya. Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam kerapkali mengingatkan umatnya dalam beberapa

15Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim. .., 1420.



hadis supaya menjaga diri daripada bencana dajjal dan pengaruhnya yang besar
bahayanya.

Diantara hadis-hadis itu ialah yang diriwayatkan oleh Muslim yang
maksudnya: “Tidak ada di antara masa kejadian Nabi Adam dan masa
berlakunya hari qiyamat bala bencana yang lebih besar daripada bencana dajjal
dan pengaruhnya”.

Baginda sallallahu ‘alaihi wasallam mengajar pula umatnya membaca
dalam tahyat akhir pada tiap-tiap sembahyang doa memohon perlindungan
dari bencana dajjal. Dalam pada itu, Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi
wasallam ada menyatakan dalam beberapa hadis juga bahwa, baginda
sallallahu ‘alaihi wasallam bimbangkan umatnya dipengaruhi oleh orang lain
lebih daripada dipengaruhi oleh dajjal yang besar bencananya itu.

Diantaranya ialah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-
Tabrani, yang maksudnya: Tidak akan berlaku saat gqiyamat melainkan setelah
timbul tiga puluh pendusta yang diakhiri oleh dajjal yang matanya buta
sebelah.

Dan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad juga yang maksudnya;
Sesungguhnya ada orang-orang yang lain dari dajjal yang aku bimbangkan
kamu dipengaruhinya lebih daripada aku bimbangkan kamu dipengaruhi oleh
dajjal sendiri. Sahabat bertanya baginda bertanya: siapa orang-orang out ya
rasulullah? Baginda sallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: orang-orang itu
ialah pemimpin-pemimpin yang dengan pengaruhnya atau ilmu
pengetahuannya menyebabkan manusia sesat.!'!¢

Contoh selanjutnya pada bab kelebihan sembahyang dan kesannya, jilid ke-
2. Basmeih menjelaskan hadis riwayat Muslim tentang perumpamaan orang yang
solat lima kali sehari sama seperti orang yang mandi di sungai lima kali sehari.
Basmeih kemudian mencantumkan hadis yang menyebutkan kelebihan orang yang
mengerjakan solat dengan sempurna akan diampunkan dosanya. Contoh hadisnya

seperti berikut:

116 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 322-323.
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Dari Abi Hurairah, bahwa rasulullah sallallahu ‘alahi wasallam bersabda:
Apa kata kamu kalaulah sebatang sungai mengalir di hadapan pintu salah
seorang dari kamu, lalu ia mandi pada tiap-tiap hari lima kali di sungai itu,
adakah akan tinggal suatu pun dari kekotoran badannya? Mereka menjawab,
tidak ada yang akan tinggal dari kekotoran badannya itu. Baginda
menerangkan lagi sabdanya, maka demikianlah halnya bandingan
sembahnyang fardhu yang lima itu, Allah menghapuskan dengan sebabnya
dosa-dosa (orang-orang yang mengerjakannya).

Demikian faedah dan kesan-kesan sembahyang itu. Tetapi seyogia diingat,
sembahyang yang dimaksudkan di sini ialah yang dikerjakan dengan penuh
tawadhu’ dan khusyu’ yang lengkap rukun-rukun dan sunatnya serta syarat-
syarat yang mengkhususkannya. Hakikat ini dijelaskan oleh hadis yang berikut:
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Dari Uthman radiyallahu ‘anhu berkata Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Mana-mana seseorang muslim lelaki atau perempuan yang
sedang berada dalam saat masuknya waktu sesuatu sembahyang fardhu lalu ia
mengerjakan dengan cara yang sebaik-baiknya (lengkap sempurna) meliputi
wudhu’, khushuk dan rukuk serta sujud, nescaya sembahyang yang demikian
keadaannya menjadi penghapus bagi dosa-dosa yang telah dilakukan sebelum
itu, asalkan ia tidak melakukan dosa yang besar, penghapusan dosa yang
demikian tidak terhad kepada sesuatu masa yang tertentu bahkan meliputi
seluruh masa.

Menurut zohir hadis ini bahwa sembahyang menghapuskan segala dosa
kecil yang dilakukan antara satu waktu dengan waktu yang berikutnya, kecuali
dosa-dosa besar. Menurut huraian ulama’ cara memohon ampun dari dosa
besar ialah dengan jalan bertaubat.!"”

17 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 306.

18 Ibid., 136.

119 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2..., 71-72.



Contoh lain pada bab kedudukan masjid dalam Islam, jilid ke-2. Basmeih
menjelaskan hadis doa semasa keluar dari rumah riwayat al-Tirmidhi dengan hadis

lainnya riwayat Muslim.
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Dari Anas ibn Malik berkata, rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Sesiapa yang berdoa apabila ia keluar dari rumahnya dengan
menyebut 4L Y < EY 5 Jsa Yl e lS 5l s berkatalah malaikat kepadanya:
Engkau beroleh pertolongan (untuk menjaga hajatmu), dan engkau terselamat
(dari bahaya atau angkara musuh) dan selain itu sabda baginda lagi syaitan
menjauhkan diri daripadanya.

Doa ini pendek tetapi padat isinya supaya mudah dihafaz dan diamalkan
sepanjang hayat dikandung badan. Sebagai seorang Islam yang sempurna
imannya yang sentiasa mengingati Allah dalam segala keadaan dan yang
sentiasa berserah bulat-bulat kepada Allah sesudah berusaha dan berikhtiar
dan juga yang sentiasa mengenal diri sendiri sebagai makhluk yang lemah
kerana Allah jualah yang maha kuasa yang diharapkan pertolongannya untuk
mencapai kejayaan dan diharapkan perlindungannya dari segala bahaya. Berkat
doa itu serta keyakinannya yang demikian akan berhasillah apa yang
dipohonkannya. Hakikat ini diakui oleh malaikat yang menjadi pengiringnya
sebagaimana diterangkan dalam hadis itu.

Dalam sebuah hadis lagi (hadis sahih-riwayat Muslim) bahwa Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wasallam keluar dari rumahnya untuk pergi mengerjakan
sembahyang di masjid dengan membaca doa yang berikut:
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120 Musa ibn al-Dihak al-Tirmidhi, Sunan al- Tirmidhi (Riyad: Dar al-Hadarah, 2015), 663.
121 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 350.



Ya Allah ya tuhanku, jadikalah nur (cahaya) dalam hatiku dan nur pada
lidahku dan jadikanlah juga nur pada pendengaranku dan nur pada
penglihatanku dan jadikanlah juga nur dari belakangku dan nur dari hadapanku
dan jadikanlah juga nur dari sebelah atasku dan nur dari sebelah bawahku. Ya
Allah ya tuhanku, berilah aku nur yang menerang seluruh hidupku. *??

Selain contoh di atas, terdapat contoh lain pada bab kedudukan zakat
dalam Islam, jilid ke-3. Basmeih mencantumkan hadis riwayat Muslim dengan

hadis lain riwayat Bukhari.
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Bahwa telah mendengar Abi Hurairah, katanya Rasulullah sallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: Mana-mana tuan punya emas dan perak yan tidak
mengeluarkan zakatnya melainkan akan disediakan baginya pada hari qiyamat
keping-keping leburan dari api, lalu leburan itu dibiarkan di dalam neraka
Jahannam kemudian diselar dengannya rusuknya, dahinya dan belakang
badannya.

Diterangkan lagi dalam hadis yang berikut:

Dari Abi Hurairah radiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah sallallahu “alaihi
wasallam bersabda: Sesiapa yang diberikan Alllah harta benda kemudian ia
tidak menunaikan zakatnya, maka hartanya itu akan menjadilah baginya pada
hari qiyamat sebagai seekor ular jantan yang licin berkilat kepalanya kerana
bisanya dan mempunyai dua tanda hitam di atas kedua keningnya. Ular itu
akan membelit badannya pada hari itu kemudian mematuk-matuknya lalu

122 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2..., 247-248.
123 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 448.
124 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari ..., 340.



berkata kepadanya akulah hartamu yang engkau tidak keluarkan zakatnya.
Setelah itu baginda membaca ayat u)h-\-' Sl Cdn hingga akhirmya.!?

3. Memahami Hadis Dengan Athar

Pola selanjutnya adalah mensyarahkan hadis dengan athar. Basemih ada
mencantumkan beberapa athar dalam kitabnya bagi memahami hadis-hadis Nabi.
Athar adalah sesuatu yang disandarkan kepada sahabat dan tabi’in dari perkataan
atau perbuatan. Seperti contoh hadis pada bab keadaan seseorang ketika sampai
ajal mautnya, jilid ke-1. Basmeih mensyarahkan hadis ini dengan mencantumkan

athar dari Umar ibn al-Khattab.
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Dari ‘Aishah berkata, aku tidak merasa iri hati kepada seseorang dengan

sebab senang keadaannya ketika ia mengalami sakratul maut setelah aku

melihat rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam sendiri mengalami sakratul maut
dengan keadaan yang agak sukar.

Saidina ‘Umar ibn al-Khattab radiyallahu ‘anhu pula pernah berkata:
Apabila seseorang mu’min masih menanggung sedikit dari dosa-dosa yang
tidak dihapuskan oleh amalan baiknya. Allah akan menjadikannya menderita
susah sukar sakratul maut supaya ia dengan penderitaan yang demikian dapat
mencapai tingkatan martabatnya dalam syurga. Adapun orang yang kafir pula
apabila ia melakukan sesuatu perkara baik di dunia, maka tuhan memudahkan
dia menghadapi sakratul maut supaya dengan itu dapat ia menerima balasan
kebaikannya itu di dunia, kemudian ia akan terus ke neraka pada hari akhirat
kelak.!?’

125 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3..., 161-163.
126 al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi. .., 209.
127 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 286.



Contoh lain pada bab zakat harta anak yatim dan orang gila, jilid ke-3.
Basmeih mencantumkan hadis riwayat Tirmidhi yang berstatus da’if, namun

didukung oleh athar sahabat dan tabi’in.
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Dari ‘Amru ibn Shu’aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi sallallahu
‘alaihi wasallam telah berucap kepada orang ramai lalu bersabda: Ketahuilah
sesiapa yang menjadi wali bagi anak yatim yang ada harta, hendaklah ia
memperniagakannya supaya bertambah kembang, dan janganlah ia
membiarkan harta itu berterusan susut dimakan oleh zakat. (hadis da’if,
riwayat tirmidhi).

Disokong lagi oleh dua athar keterangan sahabat dan tabi’in yang juga
diriwayatkan oleh al-Imam al-Shafi’i maksudya: Bahwa saidatina Aishah
radiyallahu ‘anha semasa memelihara beberapa orang anak yatim (anak-anak
saudaranya) ia mengeluarkan zakat bagi pihak anak-anak yatim itu dari harta
mereka dan juga ia  memperniagakan  harta mereka  untuk
mengembangkannya. '

4. Memahami Hadis Dengan Bahasa

Sheikh Abdullah Basmeih juga mensyarahkan hadis dengan pendekatan
bahasa. Seperti contoh hadis pada bab beriman kepada adanya malaikat, jilid ke-
1. Pada hadis tersebut, Basmeih mencantumkan hadis riwayat Abi Hurairah
tentang mengucap kalimah amin sewaktu solat berjemaah. Kemudian, Basmeih

menjelaskan pengertian kalimah amin serta fadilat mengucapkannya.
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128 al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi. .., 149.
129 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3..., 174.
130 gl-Bukhari, Sahih al-Bukhari. .., 192.



Dari Abi Hurairah radiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Apabila seseorang kamu mengucap amin dan malaikat di
langit pun mengucapnya serta berbetulan pula masa ucapan itusatu sama lain
nescaya diampunkan dosanya yang telah lalu.

Bacaan amin selepas bacaan fatihah, lebih-lebih lagi yang dibaca oleh
imam sembahyang sangat besar tujuannya kerana fatihah itu mengandungi
berbagai-bagai perkara diantaranya ialah memohon hidayah petunjuk dari
Allah ta’ala ke jalan yang benar, dan juga memohon perlindungan dari jalan
orang-orang yang dimurkai dan sesat. Yaitu perkara yang tidak dapat dinilai
dan tidak ada sesiapa pun yang dapat memberinya selain Allah ‘azza wajalla.

Perkataan amin itu pula maksudnya memohon ke hadrat Allah subhanahu
wata’ala semoga segala permohonan yang terkandung dalam surat al-Fatihah
itu dikabulkannya. Dengan sebab tujuannya yang besar itu, maka bacaan amin
dibaca juga oleh malaikat di langit dan yang demikian menjadilah saat bacaan
amin suatu saat yang mulia. Saat terbuka pintu keampunan Allah ta’ala kepada
hamba-hambanya yang tertentu. Oleh itu, amatlah baiknya bagi ma’mum
mengucap amin serentak dengan amin imamnya. Demikian juga bila ia seorang
diri membaca fatihah, supaya terkena dengan saat bacaan amin dari malaikat

dan dengan itu termasuklah ia dari orang-orang yang beroleh keampunan
Allah.!3!

Contoh selanjutnya pada bab sifat sembahyang, jilid ke-2. Pada hadis ini,
Basmeih mencantumkan hadis berkenaan solat dan mendefinisikan pengertian

sembahyang atau solat secara ringkas.

2 -

< 3 7 _o @ . . Q/ % Q@ % o, 4@ < o=
\gig}j ¢ oelll 8D Flas ks e A o A JslS JG JBG e D 5 eGNG
1325 o % (21 (5. 2 &8

Aol Lldss A SA)

Dari ‘Ali radiyallahu ‘anhu berkata, rasulullah sallallahu’alaihi wasallam
bersabda: Anak kunci sembahyang ialah kesucian (dari hadas dan benda-benda
najis), dan yang membatalkannya ialah takbiratul ihram dan sebaliknya yang
menghalalkan semula perkara-perkara yang terlarang di dalamnya ialah salam.

Sembahyang pada asalnya bermakna, doa permohonan. Pada syara’ pula
ialah beberapa bacaan (Alquran, takbir, tahmid, tasbih, doa) dan juga beberapa
amal perbuatan (berdiri, rukuk, i’tidal, sujud) yang dimulakan dengan takbiratul
ihram beserta niat dan disudahi dengan salam dengan syarat-syarat yang
tertentu. Apabila seseorang melafazkan takbiratul ihram disertakan dengan niat,

131 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1..., 228-229.
132 gl-Ash’ath al-Sijistani, a/-Sunan Ii al-Imam Abi Dawud, Juz 2..., 54.



bermakna ia telah masuk dalam sembahyang dan sedang mengadap Allah rabbul
‘alamin untuk bermunajat, merayu dan memohon pertolongan serta hidayah
petunjuk supaya sentiasa berada di atas jalan yang lurus, sebagaimana yang
terkandung dalam surat al-Fatihah (rukun yang keempat).133

Selain itu, terdapat contoh lain pada bab sembahyang terawih dan
kelebihannya, jilid ke-3. Basmeih mencantumkan hadis riwayat Abi Hurairah
tentang kelebihan orang yang mengerjakan solat malam di bulan Ramadhan.

Kemudiannya Basmeih menjelaskan pengertian kalimah terawih dan giyamullail.
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Dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wasallam bersabda:
Barangsiapa mengerjakan sembahyang malam dalam bulan ramadhan sedang
ia beriman serta mengharapkan rahmat Allah ta’ala, maka ia akan diampunkan
dosanya yang telah lalu.

Qiyam al-lail (sembahyang malam) yang dimaksudkan dalam hadis ini
ialah menghayati tiap-tiap malam bulan Ramadan dengan sembahyang-
sembahyang sunat terutama sembahyang tarawih. Hadis ini menerangkan
kelebihan atau fadilat sembahyang tarawih serta balasan baik yang akan
dikurniakan oleh Allah ta’ala kepada orang-orang yang mengerjakannya
dengan ikhlas dan sempurna yaitu mengampunkan dosanya yang telah lalu.

Kalimah tarawih ialah kata jamak dari perkataan tarwiyat yang bermakna
berhenti rehat kerana orang-orang yang mengerjakan sembahyang tarawih
akan berhenti sebentar pada tiap-tiap kali mereka selesai mengerjakan empat
rakaat dengan dua salam. Mereka melakukan yang demikian sebanyak lima
kali di sepanjang dua puluh rakaat sembahyang tarawih yang maklum. 33

5. Memahami Hadis Dengan Pendapat Ulama
Pola selanjutnya adalah mensyarahkan hadis dengan mencatumkan

pendapat ulama’ berkenaan suatu hadis. Contoh hadis pada bab sembahyang fardhu

133 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2..., 113-114.
134 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 348.
135 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3..., 108-109.



yang lima, jilid ke-2. Basmeih mensyarahkan hadis berkenaan kepentingan ibadah
solat dalam Islam. Basmeih mencantumkan pendapat Imam al-Ghazali dan al-

Munawi berkenaan kepentingan ibadah solat sebagai asas kepada agama Islam.
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Dari Mu’adh ibn Jabal bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Kepala atau asas agama Islam ini ialah (melafazkan dua kalimat
shahadah yang mengesahkan Islam dan sesiapa yang telah Islam selamatlah ia
(di dunia dan di akhirat) dan selain itu tiang agama pula ialah sembahyang.

Hadis ini menegaskan tentang kedudukan sembahyang dalam Islam
sebagai tiang agama. Sembahyang kata Imam Ghazali rahimahullah,
mengandungi rahsia-rahsia yang kerananya ia disifatkan menjadi tiang agama.
Di antaranya ialah sifat tawadu’ yakni dikehendaki mengerjakannya dengan
sepenuh-penuh hormat dan patuh dengan melakukan rukuk dan sujud kepada
Allah Maha Pencipta. Al-‘Alamah al-Munawi rahimahullah pula berkata:
sembahyang itu ialah ibu ibadah dan mi’raj orang-orang yang beriman. Ia juga
alat penghubung orang yang mengerjakannya untuk bermunajat mengadap
dan merayu kepada Allah rabbul ‘alamin.'3’

Contoh berikutnya pada bab membayar hutang si mati, jilid ke-2. Basmeih
mencantumkan pendapat Imam al-Suyuti dan Imam al-‘Iraqi berkenaan hadis ruh

orang beriman tergantung sebab hutangnya.
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Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Ruh orang mati yang beriman tergantung dengan sebab hutangnya
sehinggalah hutangnya dibayar oleh warisnya atau orang lain.

Menurut al-Imam al-Suyufi rahimahullah maksud ruhnya tergantung yakni
tertahan dari sampai ke tempatnya yang mulia. Menurut Imam al-‘Iraqi

136 Abi al-Qasim Sulayman ibn Ahmad al-Tabrani, al-Mu’jam al-Kabir, Juz 20 (Qahirah: Maktabah Ibn
Taymiyyah, t.t), 55.

137 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2..., 68.

138 al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi..., 226.



rahimahullah pula maksud ruhnya tergantung yakni tertahan daripada
ditentukan hukumnya adakah si mati itu termasuk orang-orang yang selamat
atau sebaliknya sehinggalah diketahui sudahkah dibayar hutangnya atau
tidak. Hadis ini mengingatkan warisnya supaya segera membayarkan
hutangnya jika ia ada meninggalkan harta.!3°

Contoh hadis selanjutnya pada bab tiap-tiap amal yang baik menjadi
sadagah, jilid ke-3. Pada hadis ini, Basmeih mencantumkan hadis riwayat Abi Dhar

tentang sedeqah dan diikuti pendapat Imam al-Nawawi berkenan hadis tesebeut.
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Dari Abi Dhar, bahwa beberapa orang dari sahabat-sahabat Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam telah bertanya kepada Nabi, Ya Rasulullah
golongan hartawan telah membolot pahala-pahala yang banyak, mereka
mengerjakan sembahyang seperti kami mengerjakannya, dan mereka berpuasa
seperti kami berpuasa dan mereka pula bersedeqah dengan harta benda yang
berlebih daripada keperluan mereka. Baginda bersabda, bukankah Allah telah
menjadikan untuk kamu perkara-perkara yang membolehkan kamu bersedeqah
dengannya? Sebenarnya tiap-tiap kalimah subhanallah menjadi sedeqah, tiap-
tiap kalimah allah akbar menjadi sedeqah, tiap-tiap kalimah alhamdulillah
menjadi sedeqah, tiap-tiap kalimah la ilah illa allah menjadi sedeqah, menyuruh
berbuat baik menjadi sedeqah, mencegah daripada berbuat perkara yang
mungkar menjadi sedeqah, bahkan perbuatan seseorang dari kamu bersetubuh
dengan isterinya juga menjadi sedeqah. Mereka meminta penjelasan lagi
dengan berkata, Ya Rasulullah, adakah orang yang mendatangi isterinya untuk
memuaskan nafsu syahwatnya akan mendapat pahala dari perbuatannya itu?
Baginda bersabda, Bagaimana pikiran kamu kalau ia memuaskan nafsu
syahwatnya dengan jalan persetubuhan yang haram adakah ia akan
menanggung dosanya? Maka demikianlah halnya apabila ia melakukan secara
halal sudah tentu ia akan beroleh pahala.

139 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2..., 403.
140 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 458.



Menurut Imam Nawawi rahimahullah, ini menjadi dalil bahwa perkara-
perkara yang harus ada kalanya menjadi dari perkara-perkara taat yang
berpahala apabila disertakan dengan niat yang tulus ikhlas. Misalnya
bersetubuh secara halal menjadi ibadat apabila yang melakukannya berniat
untuk menunaikan hak isteri dan untuk hidup dengannya dengan cara
yang baik sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah ta’ala, atau untuk
mendapat anak yang soleh atau untuk mencegah dirinya daripada melakukan
zina atau mencegah si isteri daripada melakukannya dan untuk mencegah
dirinya dan isterinya daripada memandang perkara yang haram atau
memikirkannya, atau bercita-cita melakukannya atau dengan niat yang lain
dari itu dari perkara-perkara yang bertujuan baik. 4!

Contoh lain pada bab memberi jasa baik juga menjadi sedeqgah, jilid ke-3.
Basmeih mencantumkan pendapat Ibn Hajar dan al-Nawawi dalam mensyarah

hadis perumpamaan orang mu’min seperti sebuah bangunan.
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Dari Abi Musa radiyallahu ‘anhu dari Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Orang mu’min bagi orang mu’min yang lain samalah seperti
bagunan yang dibina dengan kokohnya, setengah bahagiannya menyokong dan
menguatkan setengahnya yang lain... oleh itu, pohonkalah apa-apa permintaan
untuk menolong orang lain, maka dengan yang demikian kamu akan mendapat
pahala.

Menurut huraian al-Hafiz Ibn Hajar al-Asqalani rahimahullah: Kandungan
hadis ini menggalakkan berbuat baik dan berusaha menjadi orang tengah untuk
menolong orang yang memerlukan pertolongan. Lebih-lebih lagi kalau
masalahnya hanya pihak pemerintah yang dapat menyelesaikannya kerana
bukan semua orang mudah mendapat peluang menemui ketua dari pihak
pemerintah untuk membentangkan masalahnya yang memerlukan
pertimbangan.

Imam Nawawi rahimahullah pula menerangkan: Kandungan hadis ini
menggalakkan memberi jasa baik untuk menolong orang yang memerlukan
bantuan supaya permohonannya itu berhasil. Sama ada dengan menyampaikan
rayuannya kepada ketua pemerintahan atau pegawai tingginya, atau pun
kepada salah seorang dari orang ramai yang dipikirkan dapat memberikan
pertolongan dan juga sama ada permohonan kepada ketua pemerintahan itu

141 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3..., 344.
142 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., 1511.



untuk mencegah kezaliman, atau mengahapuskan hukuman ta’zir atau untuk
mendapat pemberian yang sepatutnya orang itu mendapatnya dan sebagainya.

Sebaliknya kata Imam Nawawi lagi, perbuatan merayu untuk menolong
orang lain dalam perkara hudud terhadap perbuatan jenayah atau untuk
melanjutkan perkara yang salah, atau untuk membatalkan sesuatu yang hak,
maka yang demikian haram hukumnya. '3

143 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3..., 352.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan objek kajian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,
maka penulis dapat menarik kesimpulan seperti berikut:

1. Genealogi keilmuan Sheikh Abdullah Basmeih bermula sejak usianya tujuh tahun
di Makkah. Basmeih mempelajari ilmu agama di Sugq al-Layl yaitu suatu kawasan
yang berdekatan dengan Masjid al-Haram. Pada usia yang masih kecil lagi,
Basmeih berhasil untuk menguasai bahasa Arab dengan baik. Basmeih meneruskan
pembelajarannya di sekolah-sekolah Tanah Melayu setelah dibawa ayahnya
berhijrah ke sana. Basmeih kemudiannya tidak lagi melanjutkan pendidikannya
karena mengalami masalah kuangan. Meskipun Basmeih hidup dalam kesusahan,
ianya tidak menghalang beliau untuk menjadi seorang penulis yang hebat. Basmeih
pernah berguru secara langsung dengan Profesor Dr. Hamka dan mendapat
penghormatan dari Pendeta Za’ba.

2. Adapun karakteristik Kitab Mastika Hadis adalah memfokuskan pada hadis-hadis
berkaitan agidah dan ibadah. Hal ini dapat dilihat dari hadis-hadis yang
dicantumkan dalam ketiga-tiga jilid Kitab Mastika Hadis. Kitab tersebut juga ditulis
mengikut bab tertentu pada setiap jilidnya.

3. Sheikh Abdullah Basmeih mensyarahkan hadis dengan metode ijma/i. Hadis-hadis
di dalam kitab Mastika Hadis disyarah dengan bahasa yang ringkas dan mudah
untuk dipahami. Meskipun ada hadis yang disyarah dengan panjang, namun tidak

seluas syarah hadis metode tahlili.
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B. Saran-saran

Setelah selesai penulisan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak
kekurangan dalam peneltian ini. Dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan
pada tokoh tertentu di Malaysia yaitu Sheikh Abdullah Basmeih dan kitabnya Mastika
Hadis. Oleh Kkarena itu, kajian yang lebih mendalam perlu dilakukan oleh
peneliti selanjutnya khususnya dalam kajian syarah hadis. Contohnya penelitian
berkenaan metodologi syarah hadis oleh Abdul Halim al-Hadi, Syeikh Idris al-
Marbawai dan lain sebagainya.

Penulis berharap agar karya ini dapat memberikan manfaat khususnya kepada
penuntut ilmu dan masyarakat umumnya. Segala kritikan dan saran dari pembaca,
penulis terima dengan hati yang terbuka. Dengan demikian, semoga penulisan ini

diterima sebagai ibadah oleh Allah SWT dan beroleh pahala dari-Nya.
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